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BAB T

PENDAHULUAN

A. I.ATAR BELAKANG MASAI,AH

Berawal dari penelitian penulis mengenai konsep manusia menurul

C.G.Jung dalam bukunya "Memperkenalkan psikologi analitis;pendekatan

terhadap ketaksadaran" dan buku-buku yang ada hubungannya dengan C.G.Jung

penulis mengasumsikan bahwa ada pe4umpaan dengan konsep manusia dalam

agama Islam. Pef umpaan dalam memandang manusia terdapat pequmpaan pada

gambaran karakterologis, kesejalanan dalam asas-asas dan kualitas insani,

perlengkapan dalam determinan kepribadiarL serta saling menyangkal dalam

orientasi filosofis.r Memang sebuah pe{umpaan tidak selalu merupakan

pertemuaan

Penggabungan dalam penelitian ini untuk memperoleh pengetahuan

tentang manusia yang lebih luas. Selama ini penelitian-penelitian ilmiah tentang

psikologi iranya dapat mengetahui bagian-bagian dari psike (iwa) manusia dan

ini pada hakekatnya dibagi lagi menurut tila cara sendiri. Untuk itu penulis

menggabungkan p€ngetahuan ini dengan agama (Islam), sebagai kilas balik dalam

meneliti manusia. Agama adalah sejarah tertua dari manusia yang menyejarah'2

I Hanna Djumhana Bastama[ htegritar\ Psikobgi dengan Lslam, (Yoryakartq Pustaka Pelajar,

2001).60
2 Djam'annuri, Agama Kita: Perspektif Sejarah Ag(ma'agama, (Yogyakartai Kurnia Kalam Semest4

2000\,42
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z

Kita berdiri pada titik kini dan di sini dapat disebur sebagai endapan masa lampau

yang mengkini,s oleh itu melihat manusia dari sisi agama adalah penting dalam

penelitian manusia ini.

untuk melengkapi latar belakang masarah ini penuris memaparkan sedikit

konsep Jung tentang manusia dan perjumpaan korsep itu dengan pandangan

Islam tentang manusia.

Menurul Jung manusia pada dasamya memiliki potensial yang baik dan

bersifat dinamis, telah ada dalam psike manusia sebagi insting atau genetis

(barvaan sejak lahir).4 Karena psike itu masih benifat instingtifatau genetis maka

untuk merefleksikan dalam kesadarannya manusia membutuhkan sebuah alat atau

strukh'dari psike (fiwa).s Struktur psike ini terdiri dari alam sadar dan alam

ketaksadaran

Dalam ke{a struktur psike; alam sadar orientasinya atau arahnya parta

dunia luar, sedang alama ketaksadaran arahnya pada dunia dalam (diri).6Dalam

hal ini Jung menggambarkan struktur psike dengan pulau yang timbur di lautanT

Pulau yang terlihat adalah ego, pusat kesadaran. Telapi apa yang dimiriki aram

kesadaran tentang dirinya sendiri dan duni4 yang dapat diarahkan dan dapat

3 
Hans J. Daeng M* nrsia Kebtdataan dan I ingktutgatt. (yoglakarta; pustaka pelajar, 2000), 4{ carol Gustav. Jung l,lemperkeriarkau es*obg, ei,ati,ti: p-riiii* 

T erhadap Keraksadarunt, te4.
G Cremers.(Jakarta. Gramedia. I9E6),75 dan 108
5 

JunS mengunakan isilair psike (ps1,che) dan psikis (psychic) daripada jiwa dan mentar. kare-na duaistilah 1'ang terakhir lerulama berkaitan dengan aram-sadar. sedar8iian'psike dan psikis aigunat<an
untuk mencangkup baik alam sadar maupun a.lam tak sada.

I S3lnafi Suryabrat4 Psikohryi Keyilwdian, (Jakarlat Raja Grafrndo persada 95), j 57
'. 

.Frieda Fordham, Pc ga tqr pnkologi (G-Jung,terj. lstix4idowrli, ( Jakarta; Bhratara Karya
Aksara,1988), 6
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l

dikendalikan tidak selamanya disadari penuh. Kadang hal yang manusia sadari ia

lupakan atau ditekan karena tidak sesuai dengan standar sosial atau kepribadian

icieal. Kesadaran yang ia lupakan atau ditekan itu membentuk semacam (tanah)

bayangan yang terbentang antara ego dengan alam tak sadar kolektif Jung

menyebut bayangan ini sebagai alam taksadar personal

Adapun ketaksadaran kolektif yang digambarkan sebagai bagian bawah

gunung yang terendam air adalah lapisan alam ketaksadaran yang lebih dalam

dari ketaksadaran personal, yang berisikan materi ketidaksadaran yang tidak

diketahui dari mana kesadaran itu timbul. Dan bentuk dari ketaksadaran kolektif

adalah perilaku instingtif (naluriah).

Insting adalah dorongan dan reaksi fisiologis pertama yang ada dalam

psike manusia. Orang-orang primitif pertama hidup hanya mengandalkan insting

ini, tetapi lambat laun insting ini menjadi tindakan sadar manakala mereka belajar

merefleksikan insting itu dalam kehidupan sadarnya. Maka dari itu pengalaman-

pengalaman mereka baik itu yang disukainya atau tidak tentang dunia irri

memtrantu dalam perefleksian insting menjadi kesadaran reflektif

Meskipun naluriah umumnya diketahui manusia, tetapi kenyataannya

tidak demikian, kalau kita terpaksa untuk melakukan sesuatu dalam keadaan

tertentu kita juga melihat dan mengetahui kehidupan seperti apa yang relah

ditentuka oleh sejarah kita.E Maksudnya yakni bahwa otak manusia telah

' tbid, q
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4

terbentuk dalam jalur fisiologis oleh pengalaman_pengalamannya, dimana jalur-

jaiur itu menunjukkan atau membawa pada proses_proses mental Ieluhur kita

Kemunculan pengalaman-pengalaman dalam kesadaran manusia moderen sebagai

pengalaman yang menyenangkan adalah juga pengalaman yang mengesankan

dalam ketidaksadaran kuno.

Dalam pada itu Jung mengasumsikan bahwa dalam psike ketaksadaran

kolellif ada faktor struktural formai yang membentuk atau mengatur bentuk-

bentuk (tindakan) yang bersifat formal dan dinamis. Bentuk-bentuk itu bukan

suatu isi visuar yang bersirat formar. tetapi pola-pora apriori dari tingkah laku

yang bersifat formal yang memberi ketentuan terhadap isi marerial dan bersifat

instingtif atau genetis (bawaan sejak rahir). pora-pora apriori ini memiliki sifat

universal, selalu terdapat pada manusia secara potensial, tenstrmewa pada saat

penting atau kritis ia akan muncul sebagai respon secara instingtif atau spontan.e

Misalnya saja fantasi-fantasi simboris (rambang simboris) benhrk dari inses

menurut Jung bukanlah merupakan nafsu seksuil infantil dari anak yang ingin

b€rsatu atau kawin dengan ibunya sendiri dalam kompels oirtipus seperti yang

diutarakan Freud. Ada motif-motif tersendin yang memiliki arti simboris arketipe,

yakni masuknya kembali kesadaran ego kedalm rahim psiko_spiritual dari

ketidaksadaran kolektif pada orang mude keinginan inses ini dialami sebagai

ancaman pertama tcrhadap tendens menjadi menusia individual yang berdikari.

ll
e ltlng . Memperkertalkan p.rikologi Analitis
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5

Maka dalam hal ini motif ingin menjadi manusia individual yang berdikari adalah

bentuk dari pola-pola apriori dari tingkah laku psike yang bersifat formal,yang

memberi ketenluan pada pengalaman-pengalaman masa muda yang

di introspeksikan pada pengalaman-pengalaman masa kanakkanalcnya. Adapun

faktor strukturasi formal ini dalam psikologi Jung disebut "arketipe". Jadi srketipe

itu sendiri adalah pola asli, model, prototipe untuk membuat gambaran-gambaran

kemudian.

Dari hxil penelitian-penelitian tentang arketipe-arketipe ini Jung

rrrerrf impulkan bahwa manusia memeiliki apa yang disebut sebagai "fungsi

aganra (religious)" yang alamiah, dan bahwa kesehatan psikis serta kestabilan

psikisnya bergantung pada ungkapan yang tepat dari fungsi ini dan bergantung

pada ungkapan naluriahnyar0. Maksudnya yakni, bahwa manusia dengan

sendirinya sanggup memecahkan masalah-masalah baik itu yang berkaitan

dengan dunia luar maupun dunia dalam (hal-hal transendental) dengan fungsi

agama dan insting yang ada dalam dirinya. Simbol-simbol baik itu simbol

kesatuan,kekuasaan, Tuhan, dan lainnya, dan juga agama yang dipakai sebagai

cara utuk mendamaikan kebutuhankebutuhan obyektif dan juga sabyektif yang

mendesak, semua itu adalah hasil cipta manusia yang bersumber pada fungsi

agama dan insting itu. I I

1,1 
F ordham. Pengattm Psikolt-tgi C.G Jung. ,54

' ' Ibid,55. Lihar cal'rn S Harr dan Gardner Lin.rzey, teori-reori psikodinamik (krinis), rej A
Supmtiknya, (Yogryakarta, Kanisius. 1993), I 88
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Dalam beberapa hal asas-asas psikologi Jung ada kesamaan dengan

pandangan agama (Islam) mengenai manusia. Citra mengenai manusia yang baik

dan positif secara potensial serta strullur psike manusia sebagai kesatuan antara

kesadaran dan ketaksadaran dengan Islam mengenai fitrah manusia yang suci

(baik) dan berimanr2, dan struktur jiwa (nafs) manusia sebagai kesatuan antara

kesadaran akan alam dunia dan kesadaran akan dirils, sebagai struktur jirva yang

integral (5.28:77). Apabila salah satu dari struktur jiwa itu diabaikan maka akan

membawa dampak disintegrasi (kehancuran) kepnbadian yang mana identitas

dirinya hanya terlokus pada satu kepribadian saja.rr Mengenai disintegrasi

kepribadian ini digambarkan dalam al Qur'an surat al $asyr (59);19 yang

mengatakan:

"Dan janganlah kamu seperti orong-ordng yong lupa kepada Allah , lalu

Altah menjudikan mereka lupu kepoda diri mereku sendiri' Mereka ilulah

orang-or ong yang fas i k - .t5

Dari ringkasan penjelasan mengenai gambaran konsep manusia menurut

Jung dan Agama (Islam) maka dapatlah dilihat bahwa di situ ada ped umpaan

pandangan tenlang manusia. Tetapi pe{umpaan oukan berarti pertemuan,

melainkan kesejalanan tentang potensi manusia, dan letak perbedaannya yakni

r2 Nurcholish Madj id. tstan Doktrirt dln Peradaban, \lakNla; Paramadina20OO)' 305 dan 307

'r Murtadha Muthahhai, Maruia dan Agama,taj. Haidar Bagir'( Bandung: Mizan, I994). I54 Lihat'

M Quraish shihab, ll/awasan al Qur'an,288
ra Fazlurrahman,Te na l'okok al Qur'dn, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustalia Pelajar, 1996), 6-7

" Depanemen Agama Republik Indonesia AlQurdn dan I erienahannya, (Surabaya; Mahkot4 l990),

9i9
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pada peran wahyu Tuhan sehagai petunjuk atau penyempuma dari keberartaan

potensi manrrsia tersebut yang tidak ada pada konsep Jung. Maka dari itu,

bagaimana pandangan Islam tentang (terhadap) konsep manusia menurut

C.G.Jung?, dan ini sangat menarik wtuk di kaji atau diteliti.

B. RUMUSAN MASALAH

Dalam penulisan ini penulis batasi pada dua masalah, yaitu:

I. Bagaimana konsep manusia meaurut psikologi C.G.Jung?

2. Bagaimana pandangan Islam terhadap konsep manusai menurut C.G.Jtng ?

C. PENEGASANJLTDUL

Untuk memberikan pengertian dan gambaran yang jelas tentang judul ..

Pandangan Islam terhadap konsep manusia menurut psikologi C.GJung .., maka

perlu adarrya penjelasan istilah-istilah yang dipakai a€ar tidak te{adr kesalahan

dalam memahamijudd skripsi rni:

l. Paadangan : l. Hasil perbuatan rnemandang {memperhatika4 meliha! dsb).

2. Ki pengetahuan: meluaskarr-nya. 3. pendapat menurut-saya.r6

2. Islam : Agama yang diajarkan oleh Nabi saw berpedoman pada kitab suci al

Qur'an y'ang diturunkan ke dunia melalui wahw Allah .17

'u Departemen Pendidikan dan Kebudayaar! Kt.mts Be:qr Balxts lt*ttrcsjo,
Pelajsr, t99l ),721
r? fti( jEE

(Jakarta: Balai Pustakl
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3

3. Konsep: Penggambaran abstrak hasil dari penggabungan dan perbandingan

dari berbagai peoggambaran lain yang sejenis, berdasarkan azaz-aaz tertenfii

secara konsisten.ls

4. Manusia : Mahluk yang berakal budi (sebagai lawan binatang), sebagai

mahluk AIIah . Manusia termasuk jenis binatang, sebab memiliki banyak

kesamaan dasamya. Dari segi lahinyahnya manusia mempunyai isting nafsq

dan kecenderungan-kecenderungan seperti yang dipunyai oleh binabng pada

umumnya. Namun demikiarL ada hal-hal yang dapat mengangkat dari

kebinatangannya, yaitu akal budi dan bentuk badannya yang anggota-anggola

badannya befreda dari sekian banyak mahluk lain. perbedaan ini terletak pada

fungsi dan peran kehalusan, keindahan, serta kebaikan.re

5. Menurut : l. Berjalan dsb melalui atau mengikuti (alan, garis, jejak, dsb). 2.

Berdasarkan: sepanjang (kabar, pendapat, dsb).20

6. Psikologi ; Adalah salah satu ilmu penetahuan png mempelajari manusia dari

sisi tingkah laku dan pengalaman manusia 1.rng kemudian berpengaruh pada

proses kejiwaannya.2l

7. C.G.Jung : 1875-1961, ahli psrkiatri Swis: pendiri aliran psikologi analitik:

Jg6li das6rnyz lang menjadi landasan berfikimya yaitu teori strultur psike

manusia. Ia menyebutkan bahwa dalam psike manusia terdapat dua struktur;

IsKoencjaraningrat. 
Pe,ryontar \lmu Antr<tpologi (Jakana: Rineka Cipta, 1990),140

'' W.J.S. Poerdaarmint4 Kdm s (ltmm Bqhqa htdorcsia, (Jakafla; Balai pustaka, 1993),612
'" Departemen pendidikan . A'arrrs Ealrasa .,1089
'' Roben H Thouless. Peagrrrrrz' Psikologi Agama (Jakana: pT. Raja Grafindo persada.2000).
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9

struktur alam ketaksadaran dan alam sadar. Alam kelaksaadran ini meliputi

ketaksadaran pribadi (person) yakni hal-hal yang terlupakan dalam hal_hal

yang didesak (repressed), dan ketaksdaran kolektif (rasial) yang mengandung

archetypus (bentuk asli dari pengalaman manuisa yang belum terefleksikan

kedalam bentuk kesadaran) dan kecenderungan-kecenderungan yang

diperoleh manusia atas dasar keturunan, yakni berupa isting manusia

(beragama) sebagai ciri khas manusia22_ Adapun alam kesadaran manusia

berisikan tentang hal-hal yang disadari manusia, yakni kesadaran hasil dari

refleksi alam kelaksadaran manuisa. Wujud daari perefleksian i1u l,akni

adanya lambang-lambang keagamaan hasil refleksi dari isting beragama.

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah stadi tentan! konsep

manusia yang penulis tekankan pada psike atau psikis manusia menurdt psikologi

C.G.Jung yang ciitinjau dengan pandangan Islam

D. ALASANMEMILIHJUDUL

Penulis memilih judul yang tertera di atas, karena adanya pertimbangan_

pertimbangan sebagai berikut:

I . Selama ini l'lmu Perbandingan agama hanya memperajari tentan manusia

secara umun, ia tidak atau belirm mengkaji awal mula timbulnla pemikiran

yang menelorkan teori atau konsep itu. Dalam kajian antropologi Agama,

Psikologi Agama, dan Sosiologi agama hanva memperajari lentang manusia

'2 A.G.Pringgodigd o dkk, L,nsikkryedia I Inunr, (yogyakaia: I993). -i09
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bahwa manusia adalah mahluk beragama, dengan

dimilikinya (cipta, karya, dan karsa) manusia bisa

t0

kemampuan vang

bisa menciptakan

kehidupannya dengan baik, menciptakan agama sebagai lembaga (konstitusi)

yang mengatur dan mengontrol kestabilan masyarakat. Dairi situlah penulis

terdorong unluk memahami manusia lebih baik, yakni dengan mempelajari

konsep seorang tokoh psikologi (dalam hal ini penulis mengangkat tokoh

psikologi C.G. Jumg), yag kemudian bisa dijadikan pijakan dasar dalam

penelitian dan pengembangan pembahasaan mengenai konsep manusia yang

telah ada

2. Di sini penulis juga berusaha memadukan pandangan psikologi Jun-e dengan

pandangan para pemikir Islam (yang kali ini penulis batasi pad pemikiran

Murtadha Muthahhari, F-azlurrahman, lbnu A'iabi, dan M. euraish

shihab)serta memadukan dengan konsep tentang manusia (dari sisi kejirvaan

atau nafs) adalah penting, yang dapat memblka wa\rrasan ,gm4kin lrras.

E. SUMBERYANGDIGUNAKAN

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan data dan hasil

penelitian pustaka atau library research. Sumber data ini ada dua macam:

1. Data primer, r,aitu data yang diambil dan al eur,an dan karya C.G.Jung,

memperkenalkan psikologi analitis, pendekatan terhadap ketaksadaran. te{.

G. Cremers.
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l1

2. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari buku-buku dan sumber-sumber

lain yang relevan dengan objek pembahasan dalam skripsi.

F. TUJUAN PENULISAN

Adapun tuj uan yang hendak penulis capai yakni:

l. Mengetahui konsep manusia menurut psikologi C.G. Jung

2. Mengetahui pandangan Islam mengenai konsep manusia menurut C.G. Jung

G. llf ETODE PEn- tr LISA\

Dalam suatu penelitian, untuk memcapai suatu kebenaran secara ilmiah

harus menggunakan metode baik field research afaupun library research. Hal ini

berhrjuan untuk memperoleh data yang valid dan manpermudah penulisan ,

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini dengan cara:

l. Pengumpulan data

Penelitian untuk menyusun sripsi ini dilakukan dengan melalui library

rcsearch untuk memperoleh data yang diperlukan dengan melakukan

penilifi an kepustakaan.

2. Pengolahan data

Yaitu dengan melalui beberapa metode, diantaranya:
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l2

2.1. Metode induktif, yaitu kita beranglrat dari fakta-fakta peristirva-peristiwa

khusus yang kemudiao ditarik generalisasinya yang memprnyai arti

umum."

2.2. MdcEie deduktif, yaitui kita dari pengetahuan_pengetahuan yang

sifatnya umum dan berfikir telaah pada pengetahuan umum i1u kita

hendak menilai kejadian yang khus.2a

2.3. Maode analis4 yaitu suatu cara pikir terhadap peristiwa (karangan,

perbuatan. dsb) untuk mengetahui apa sebab.sebabnya, bagaimana

duduk perkaranya. dan sebagainya.2s

E. STSTEMATIKA PE}TBAIIASA-I\'

Adapun sistimatika pembahasan daram skripsi ini tersusun dari beberapa

bab, dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. sistinatika pembahasan

tenebut ,erurai sebagai berikut:

BAB I: Berisi tenang perTdahur,an yang meliputi: Iatar belakang masaratr,

nrmusao masalah, perEgasan judul, alasan mernilih judul tujuan yang ingrn

dicapai, sw,ber-s,rnber yang digunakan, metode pernbahasaq dan sistimatika

pembahasan

' Surrisno Hadi, M, tfulogi Rexarch, (yogyaiiana; Offstr ,tggl),42
'o [bid.. 4s
'J Poe.wadarminta, Kqnus mun .. .,394o
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BAB II: Berisikan tentang (pengenalan) biografi C.G.Jung, pemikiran-pemikiran

Jung yang berkaitan dengan konsep manusianya (struktur psike manusi4

arketip-arketipe ketidaksadaran ). dan agama-

BAB trI: Berisikan pandangan tslam terhadap konsep manusia menurut

psikologi C.G. Jung

BAB IV: Berisikan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran, dan

daftar pustaka.
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BAB II

BIOGRAFI C. G. JTING DAN PEMIKIRAN-PEMIKIRANNYA

TENTANG MANUSIA (PSTKE MANUSIA)

A. BIOGRAFIC.G.JUNG

Carl Gustav Jung lahir 26 juli 1875 di desa Kesswil (dekat Basel, Swiss) di

pinggir danau Konstanz (Bodensee),rana& lakilaki tunsgal dari paul dan Emilie

Jung Carl berasal dari keluarga ymg tazt beragam4 orang tuanya berasal dari

keluarga hra yang menghasilkan tranyak pendeta ,teologi, dan dokter (khususnya

famili bapalnya). Bapaknya mewarisi keluarganya menjadi filologi dan pendeta

protestarl Meskipun Ajung mervarisi warisan religius dan medis, ia tidak

sertamerta ikut-ikutan sala Dari warisan ini carl menyatukan antara religius

dengan psikologi yang kemidian menghassilkan hipotesa psikologi arketipis

Ketika C.G-Jung berumur empet tahun, keluarganya berpindah ke Basel,

tempat ia mulai sekolah dasar,sekolah lanjuta4dan menyelesaikannya di

tmiversitas di sanz

Pada masa kecilrya, Carl merasa sepi dan terasing Dia mcnuhrp diri

dalam dirinya sendiri, suka bermain sendiri, dan be*lxayal. Rupanya carl merasa

bosan dengan hidup real dalam dunia kongkriet ini. Barangkali ini akibat dari

t Carl Gusav lung, Memper*emtkan psikokryi alarllisis: pendekatatt terlmfup keaktfuran, teq. G.
Cremers (Jakart-a: Gnmedia. 1986), 3. Uhat Calvio S. Uan Aan Cuaner finnazey, ferriii
psiktxlirwtnik (Hinis), te4A. Saprutibtyla (yog,akarta: Kanisius,l993), l7g

t4
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tingtah laku ambigu dari orang tuanya yang seolah-olah pada mereka terdapal

kepribadian ganda. Ibunya adalah seorang yang ramah,hangat harmonis,dan

bersifat konfemional (eltravert) Tetapi pada suafu saat (tiba-tiba) pada ibunya

mrmcul suatu kepdbadian yang aneh dan tidak konversional,dan bapakrya pun

Semru paradok dan keteganganini membuat Carl

ganda yang aneh. Disamping kcpnbadian aku yang

konvensional dan sadar dalam dunia hhn jug.r kepribadian tak sadar dengan

pengalaman asli dirinya- Demikianlah Jung mengalami dalam dirin sendiri

pertentang;an antara materi (sadar) dan roh (taksadar), maka mofifpokok hidupnya

ialah bagaimana pertentangan-pertentangan batin manusia dapat diperseimbangkan

atau dipersatukan 'Jadi pandangannya tentang kepribadian lebih prospektif dalam

arti ia melihar kedepan kearah perkembangan pnbadi dimasa depan dan

retrospeksi dalarn arti bahwa ia memperhatikan masa lampau sebagai pengalaman

hidup yang perlu dikemhngkanl

Dari kckhawatiran bapalorya terhadap masa depan Carl yang malas yang

fantastis itu marnpu mengejutkan carl yang pada waktu itu ia berumur 12 tahun. Ia

mulai bangun dari drmia fantasi yang bersifat intravert dan tidak serius. I-ewat

disiplir ilmu yang ketat di sekolah menengah itulah yang membuat carl menjadi

mengalami

mengalami

seperti itu.

1ru4 s
' Calvin S. Halt dan Gardner Litdzey, Teori-reori pesiktdinamik (klmisr, tei. A. Supratikny4
(Jakata: Kanisiuq 1993), I80
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seorang yang memiliki minat besar dalam ilmu-ilmu pengetahuan misalnya; ilmu

biologi, zoologi, arkeologi dan sejarah.

Setelah selesai dari sekolah menengah ia memilih melakukan studi

kedokteran dan sesudah itu psikiatri (1895-1909). Pilihan untuk belajar ilmu

psikiatris karena; disatu pihak ia sudah melakukan riset empiris tentang gejala-

gejala occolt (gaib dan spiritisme), dan dipihak lain ia dapat menemukan ide Krafft

Ebbing, bahwa ilmu psikiatri benifat subyektif dan bahwa penyakit jiwa (psikose)

adalah penyakit kepribadaian (terbelah) dan dan bukan karena fisikologis otak.a

Pada tahun 1900 Jung berangkal ke Burgholzli untuk mendapat latian

psikiatri paska-universiter pada prof. Emst Bleuler dari universita-s Zunch yang

terkenal sebagai ahli schizopreni. Carl menjadi asisren di klinik psikiatri Zurich ini

dibawah pimpinan Bleuler. Pada tahun 1902 ia mendapat gelar MD atau doktor

dengan disertasi yang berjudul "one the psychologie und pathologie of so-called

occolt phenomem".sTulisan ini berawal dari obserfasi selama dua tahun tentang

keadaan tence (kesurupan) dari kemenakan perempuannya yang memiliki bakat

medikal, Jung mendapat pemahaman bahwa kesadaran konvensional yang sempit

dapat didobrak dan ditembus oleh semacam kesadaran yang lebih luas, yang masih

tersembunyi dalam alam sadar dan ingin dikernbangkan. Dari situ maka bisa

dilihat bahwa ada dua kesadaran yang sangat berbed4 dan meskipun demikian

keduanya dapat disatukan sebagai integrasi psike (jiwa) yang utuh.

a lung, A,lanpe rke mlkqn
' rbid. 6

6
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Pada tahun 1903 Jung kawin dengan Emma Rauschebbach yang berasal

dari Schaffirausen (Swiss). Istrinya ini sampai pada kematiannya (1955) tetap

menjadi kawan setia. Disamping menjadi ibu dari empat putri dan satu putra, dan

juga berfi.rngsi sebagai analis atau psikoterapeutis Jung.

Carl melanjutkan observasinya dengan mengadakan penyelidikan dari

1903-1909 secara intensif di klinik, baik secara obyektif ekperimental tentang tes

asosiasi-kata dar, lebih sedikit subyektif dalam memahami dunia schizoprenia.

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa Carl tidak bisa berhamp banyak bahwa

kerusakan otak sajalah yang mengakibatkan penyakit jiwa. akan tetapi ada faktor-

faktor lain yang bisa mengakibatlian seseorang mengarami sakit jiwa yakni

"penyakit (terbelahaya) kepribadian". Dalam penelitiannya Carl sangat tertarik

pada sistem-sistem khayalan yang kelihatannya tanpa arti dalam konstruki-

konstruksi fantasi dari schizopren. Ketika ia menlusun tes asosiasi-kata dari setiap

khayalan orang schizoprerg carl sangat terkejut melihat bahwa dalam fantasi-

fantasi pribadi orang schizopren terdapat kemiripan yang menyolok mata dengan

motif-motif dan mitologi.6Dan observasi ini merupakan titik tolak dari teorinya

tentang alam taksadar kolektif dan arketipe-arketipe yang akan penulis behas

u lbid, z

nanti.
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B. PEMIKIRAN-PEMIKIRAN C.G. JUNG YANG BERKAITAN DENGAN

KONSEP MANUSTA (PSIKE MANUSIA)

l. Struktur psike munusiu-s"p".tiyangtelahdijelaskandalamlatarbelakangmasalah'dalam

membahastentangjirva(psike)inimenggunakanistilahpsikedanpsikisdimana

keduanya mencakup baik alam sadar maupun alam taksadar' Maka dalam hal ini

Jung berusaha mempelajari segala peristiwa psike, baik yang disadari maupun

yang tidak disadari.TAdapun jiwa (psike) itu digambarkan oleh Jung sebagai

wadah yang (siap) menampung semua bahan dari pengalaman manusia Wadah di

sini sebelumnya telah menampung suatu dasar psike yang dijadikan (menjadi)

dorongan dasar manusia dalam kehidupannya.s

Perlu diketahui bahwa manuisa masuk (lahir) ke dunia tidak dengan

sebuah psike yang kosong, dan bahwa dalam tahun-tahun kemudian psike itu tidak

memu:rt apa-apa lagtr dari apa yang sudah dipelajarinya melalui pengalaman

individuat. Tetapi pskie lebih dan (sekedar) kesadaran. Binatang-binatang

mempunyai kesadaran sedikit, oleh karena itu dalam kehidupan sehariannya

binatang lebih banyak dorongan dan reaksi dalam menindaki sebuah keiadian-

kejadian alam sekelilingnya.lnilah yang menandai bagi kita bahwa adanya suatu

psike dalam binatang; dan pada orang-orang primitif dalam kehidupannya banyak

membuat hal-hal yang maknanya tidak mereka kenal.

7 
Frieda Fordharir, Pe ngantar psikologi C.( i.ir,ry (Jakarta: Bhratara Karya Aksara,1988),1-2

E lung. Memperkenalkan.. ,107
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Dari sini maka dapatlah dilihat bahwa di dalam diri (psike) manusia

terdapat sebuah pusat yang mendorong dan bereaksi untuk bertindak sebagai

respon atas stimulus (rangsangan) dari diri manusia. Pusat atau dasar dan

dorongan dan reaksi tersebut adalah insting.eJadi insting adalah sistim psike

pertama yang siap bekeda dan yang menladi dasar atas dorongan dari reaksi setiap

tindakan manusia. Insting ini adalah merupakan sifat khas manusia, bentuk-bentuk

pemikiran, gerak gerik yang dapat dimengerti secara universal, dan banyak sikap

mengikuti pola yang dibangun jauh sebelum manusia mengembangkan suatu

kesadaran reflektif

Dapat difahami, bahwa awal mula kemampuan manusia untuk berefleksi

berasal dari akibat benturan-benturan emosional instingtif yang hebat, melukai

psike atau membahagiakan psikenya. Pada perkembangan selanjutnya,

pengalaman-pengalaman itu menjadi suatu pola-pola tindakan sadar reflektif, yang

dirnana manusia primitif kiru dapat mengontrol (diri) semua tindakan dalam

kesehariannya. Kesadaran-kesadaran semac:lm ini berkernbang pada generasi-

generasi sesudahnya secara konstan, dan kita bisa lihat bahwa perjalanan dari

sejarah (hidup) kita mengaran pada sejarah yang dialami oleh orang-orang primitif

dulu sebelum kita.lo

Pada perkembangan generasi selanjutnya manusia tidak lagi sesuai

dengan insting-insting atau jauh dari instingnya. Pola-pola tindakan yang telah

n 
I birl, lor

I oPlall, 
Te or i -te or i . . .,209
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20

disepakati sebagai tindakan keseharian sebagai proses pembudayaan manusia telah

menggantikan tindakan-tindakan dari dorongandorongan instingtif (yang lebih

dalam), meskipun dalam pembudayaan itu manusia masih menggunakan

instingnya.

Dalam proses pembudayaan berupa pengontrolan diri dalam sebuah pola-

pola tindakan atau tingkahlaku baik berbentuk adat atau institusional, manusia

makin lama makin lebih memisahkan kesadarannya dari lapisan instingtif yang

lebih dalam pada psike manusia Tindakan-tindakan kesadaran tidak lagi dirasakan

sebagai pengalaman kesadaran reflektif dari insting, melainkan pola_pola

tingkahlaku itu dijadikrin menjadi mihk dinnya dangan belajar ranpa ada

pengalaman yang mendahuruinya. rtMaka generasigenerasi sekarang tidak lagr

memiliki pola-pola trngliahlatu sebagai bagran <Jari tingkah lakunya, tetapi hasil

dari meniru secara membabi buta atau begitu saja trnpa ada sebu-h pemahaman

atas pola-pola fnrlakan itu. Tingkahlakaunya lebih pada seb,ah ak'i (action)

dari@ kelakuan (behavirr)

Kembali ke struktur psike manusia itu sendiri; behwa struktur psike

manusia tedagi dari dua alan, yakni alam sadar dan alam tak sadar. Kedua alam

iru barus berada dalam kestabilan, saling melengkapi dan mengimbangi guna

mencapai kestabilan psike yang integral. Maka dad itu kedrmny tidak bisa jalan

sendiri-sendiri. Adapun penjerasan mengenai kedua srurrur itu sebagai berikut:

fr 
Koentjaraninggar , Perryanar ibmt <artrapologi (lokruta: Rineka Cipta 1990),13g
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a. Struktur alam kesadaran

Kesadaran disini disebutkan sebagai ..ego', (aku)_ Ego adalah psike

sadar akan diri sebagai realrtas objektif. psike ini terdiri dari persepsi-pesepsi,

ingatan-ingatan, pikiran-pikiraq dan perasaan-perasaan yang selalu ada dalam

kesadaran kita pada setiap saat.r2 Ego melahirkan perasaan identitas dan

kontinuitas seseorang, dan dari segi pandangan sang pnbadi ego dipandang

berada pada kesadaran. Seorang yang memiliki persepsi, ingatan, pikiran, atau

peravnn tentang sesuatu kemudian melahirltan dalarn diri ses€orang perasaan

identitas dan kontinuitas fiada hesadaran pandangannya tentang sesuatu

persepsi itu. Kesadaran persepsi ini akan tetap selamanya menjadi kesadaran

seseorang sebekum ada persepsi beru yang menggantikannya sebagai

kesadaran persepsi baru.

Banyak dari kesadran kita dalam bagaimana kita r,rcnganrati dan

bereaksi &rbadap dunia ditentukan oreh komponen-komponen pokok dari

kesadaraq yaitu fungsi jiua dan sikap jivra yang masing-masing memprmyai

peranan penting dalam cnentasi manusia dalarn drmianya-

i. Sikapjiua

Yang drmaksud sikap jiwa ialah arah dari pa.nrtongan energi psikis

atau libido yang merljelma dalam bentuk orientasi manusia terhadap

dunianya. r''Arah ahtifitas ribido itu dapar ker,ar atau ke daram (dunia

t2 -tlall. Teori-teori lel
.l6lrr 

Sumadi, Px&/o3r
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luar; objektif , atau dunia dalam;subyektifl, dan demikian pula arah

orientasi manusia terhadap dunianya dapat keluar atau ke dalam.

Tiap orang mengadakan orientasi terhadap dunia sekitamya, tetapi

delam cara mengadakan orientasi itu orang yang satu berbeda dengan dari

yang lainnya. Misalnya ada orang lekas menutup dirinya dari pengaruh

lingkungannya karena dianggap tidak cocok dengan dirinya, namun ada

yang membuka dinnya lebarJebar, menerima adat istiadat atau budaya-

budaya masyarakat dengan serta merta(bersifat dogmatis) tampa ada

penolakan (keras). Apabila orientasi terhadap segala sesuatu rtu

sedemikian rupa sehingga keputusan-keputusan dan tindakan+indakannya

kebanyakan dan terutama tidak dik-uasai oleh pendapat-pendapat

subyektifnya, nraka individu yang demikian iru dikatakan mernpunyai

crientasi ekstravert. Dan apabila orientasi pandanga terhadap dunia

dipengaruhi oleh dunia subyektif yaitu dunia di dalam dirinya sendiri,

maka orang demikian ini memiliki orientasi irtravert_la

Sikap ektravert ditandai dengan libido yang mengalir keluar,

adanya minat kepada kejadian-kejadian, orang dan benda-benda, dan

adanya hubungan dan ketegangan pada hal-hal tersebut, kalau sikap ini

menjadi kebiasaan Ji.ng menyebutkannva sebagai tipe ekstravert. Tipe ini

didorong oleh t'aktor-faktor luar dan banrak dipengaruhi oleh lingkungan,

'o tbid,lol-l62. Lihat Cah.in, T eori-teor.r . . ..192
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ia suka bergaul dan merasa yakin dalam lingkungan asing. pada

umumnya tipe ini berhubungan baik dengan dunia dan w,alaupun

bertentangan masih dapat dikatakan berhubungan (masih bisa

berhubungan) karena ia tidak menarik diri, bahkan lebih menyukai

berdebat dan bertengkar.

Sebaliknya, sikap intravert adalah menaril; diri; libido mengalir

kedalam, terpusat pada faktor-falitor subyeklif dan faklor yang

mengrasainya adalah "kebutuhan dalam". Dan apabila sikap ini menjadi

kebiasaan Jung menyehutnya sebagai ripe intravert. Tipe ini kurang y.akin

dalam hubunganrrya dengan ofting banyak, cenderung kurang sosial dan

lebih menyukai berfikir daripada berbuat.risikap yang seimbang meliputi

baik ektravcrt ntaupun intravert, tetapi seringkali terjadi bahwa satu sikap

berkembang (disadari) dan sikap lain tetap tidak disadari, yang mana ia

mampu mempengaruhi Ungkahlaku seseorang. Ini karena masing-masing

tipe meremehkan tipe yang lain, Iebih melihat segi negatif daripada sisi

positif dari sikap yang berlainar4 dan ini merupakan sesuatu kenyataan

yang membawa pada kesalahpahaman yang tidak habis_habisnya. Dan

dalam hal ini Jung melihat bahwa semuzl orang dapat ditempatkan pada

salah satu diantara kedua katagori tersebut.l6Sayangnva, kedua ripe ini

tidak saling mengerti dan cenderung hanya melihat kelemahan dari yang

r: 
Frieda Fordham.?,,.ngattrar. pstko.logi ('. G../arg, (Jatarta: Bhratara Karya Aksara, tggg)..16'" Duane Schulrz. /)srliobg [',ttumhuhqr,, terj. yustinus M.sc (yogyakarta: Kanisius,20d2). r23
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lainnya, sehingga tipe ekstravert memandang tipe intravert sebagai yang

mementingkan diri sendiri dan bodoh, dan begitupula sebaliknya tipe

intravert men!;anggap orang ekstravert dangkal dan tidak setia.

Adakalanya toleransi dan usaha untuk mengenali nilai dari pihak

lain dapat memperkecil j urang, setidaknya untuk sementara, tetapi senng

tedadi pertentangan yang kejam dan beracun. Penyelesaian yang

sesungguhnya dari masalah ini adalah dengan mengembangkan tipe+ipe

kepribadian yang banyak hal hanya dilalui dengan bantuan tehnik

psikologis.

Fungsijiwa

Ada lebih banyak hal yang menyangkut kesadaran daripada sikap

ekstravert dan intravert. Jung juga memperkenalkan fungsi-fungsi psike

yang mana fungsi-fungsi ini juga adalah cara-cara untuk mengamati dan

bereaksi terhadap dunia yaitu suatau bentuk aktifitas kejiwaan yang

secara teori tiada berubah dalam lingkungan yang berbeda,yang

dengannya kesadaran mendapat orientasinya pada pengalaman. rTFungsi-

fungsi jiwa tersebut ada empat yakni; pendriaan, (memberi) penilaian

(persepsi) sadar indriah; pikiran, (memberi) penilaian benar salah

(sesuatu); perasaan, (memberi) penilaian senang tak senang (ams

sesuatu).intuisi, (memberi) penilaian (sifatnya) taksadar nalurii'ah,

'' Sumardi Suryabrata. l'sikologi Kepribadiort (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),1 56
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memberikan informasi tentang atmosfir yang mengelilingi semua

pengalaman. Adapun keempat fungsi ini oleh Jung dijadikan menjadi dua

bagian; yang pertama rasional, yaitu pikiran dan perasaan, sedangkan

yang kedua irrasiaonal yaitu pendriaan dan intuisi. Pendrian dan intuisi

dipandang sebagai irasional karena mereka didasarkan pada persepsi

tentang hal-hal yang konglciet, khusus, dqan tanpa pemikiran.18

Dalam ke{anya, fungsi-fungsi psike (iwa) dipengaruhi oleh sikap

psike yang sendiri. Seseorang yang memiliki sikap ekstravert terhadap

dunia luar secara langsung mempengaruhi fungsi-fungsi psikenya'

Seseorang ekstravert pikiran dan peraszumnya lebih obyektif atau

pikirannya sejalan dengan dengan gagasan-gagasan umum masyarakat'

Ini berbeda dengan seseorang yang bersifat intravert, dalam berfikir dan

berperasaan terpengaruh oleh sikap jiwanya. Dalam berpikir dan

berperasaan condong subyekfif karena pikirannya diarahkan pada dirinya

atau memahami sesuatu sesuai dengan pemahaman dirinya atas sesu<Itu

tersebut. Jadi jika seseorang memiliki sikap sikap psike ekstravert, maka

orientasi pandangan fungsi-fungsi psikenya tertuj u pada dunia luar

(objektif), dan begitupula sebaliknya jika sikap psike intravert maka

orientasi pandangan fungsi-fungsi psikenya tertuju pada dunia dalam

(subyektif).

'r lbid.l5g
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b. Strukturketaksadaran

Meskipun kesadaran penting, namun kesadaran dianggap Jung jauh

kurang penting daram kepribadian dibanding dengan ketidaksadaran. Ada dua

tingkat ketaksadaran disini; ketidaksadaran pribadi (personal) dan

ketidaksadaran kolektrf, yang penjelasannya akan dijelaskan dibawah ini:

i. Ketaksadaran pribadi

Ketaksadaran pribadi adalah daerah yang berdekalan dengan ego,

yang menjadi bayangan-bayangan ego yang setiap waktu muncur dalam

kesadaran dan menggantikan atau melengkapi kesadaran seperti yang telah

dijelaskan pada bab awar. Aram taksadar pnbadi adalah milik individu,

dibentuk oleh impuls-impuls (dorongan hati) infantil dan harapan-harapan

yang dttekan, persepsi subliminal, dan banyak pengalaman yang dilupakan.

Jadi ketaksadaran pribadi adalah pengalaman-pengalaman yang pemah

sadar akan terapi pengalaman-pergalaman itu direpresi (drtekan) kebawah

alam sadar karena fungsi-iirngsi psike tidak cukup kuat (infirior) untuk

mencapai alam sadar, maka pengalaman_pengalaman rtu terepresi (menjadi

ketaksadaran pnbadi) oleh fungsi_fungsi psike yang supenor, yang cukup

kuat untuk mencapai alam sadar.

Ingalan terrtang ketidaksadaran pribadi walaupu tidak sepenuhnya

dikendalikan oreh kehendak dapat ditimbulkan atau muncur kernbari

kekesadaran pada saar represi meremah(: misalnya dalam keadaan tidur
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atau pada saat dorongan-dorongan libido menurun).reFungsi yang paling

kurang berkembang dari keempat fungsi psike direpresi menjadi tidak

sadar, dan ia akan mengungkapkan diri dalam mimpi-mimpi dan fantasi-

fantasi yang mana itu memilih firngsi pelengkap dari kesadaran2oMaka

antara kesadaran dan ketaksadaran pribadi disini terdapat semacam adanya

ke4'asama saling melengkapi dan mengimbangi satu dengan yang lainnya.

Ini karena tidak semua pengalaman-pengalaman sadar manusia dapat

disadari olehny4 akan tetapi kadang-kadang pengalaman sadar manusia

membutuhkan penafsiran-penafsiran subyektif (alam taksadar).2 lJadi 
ada

lalu lintas yang sungguh-sungguh bolak balik antara kesadaran dan

ketaksadaran pribadi. Perhatian anda dapat beralih dari sisi-sisi bab ini

kepada ingatan-ingatan terhadap apa yang anda lakukan tadi malam atau

rencana-rencana yang akan anda lakukan besok pagl

Suatu segi yang penting dari i<etidaksadaran pribadi ialah apa yang

dinamakan Jung kornpleks-kompleks, yaitu kelompok yang lerorganisasi

atzu y'ang terkontelasi (kumpulan) pemsann-perasaan, pihran_pikiran,

persepsi, dan ingatan-ingatan yang terdapat dalam kaidaksadaran pribadi.

Kompleks itu memiliki inti yang bertindak seperti magnet menarik atau

mengkonstelasikan berbagai kepelikan pengalaman-pengalaman stnrklur

te 
F ordhary Pengontar. .

20 HalL I eori-teori ...194

'' Ibid. t95

1
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psike, vaitu kecenderungan gaga-san menjadi terasosiasi disekitar inti dasar

(basic nuclei) yang menarik gagasan-gagasan secara otomatis pskikologis

untuk dirinya sendiri seimbang dengan energinya. Kompeleks-kompleks itu

sendiri adalah bagian kejiwaan kepribadian yang telah terpisah dari

kesadaran dan kemudian ia mempunyai kehidupan sendiri dalam kegelapan

alam ketidaksadaran pribadi, yang selalu menghambat atau bisa juga

memajukan prestasi-prestasi kesadaran.

Hipotesa mengenai kompleks ini berawal dari tes-tes asosiasi yang

dilakukan pada orang-orang schizoprenia22dalam usaha mengungkapkan

kepelikan struktur pskie. Dalam tes-tes ini Jung menemukan bahwa

gagasan-gagasan dalam fantasi-fantasi pribadi orang schizoprenia terdapat

asosiasi konstruktif yang mirip dengan motif-motif dari mitologi.2rDalam

fantasi-fantasi orang schizoprenia tentang sosok ibu ia mengatakan ide-ide,

perasaan-perasaan, ingatan-ingatarr yang diwarnai emosirmosi yang

berpusat pada pengalaman-pangatam3nnya dengan ibq dimana gagasan_

gagasan tentang ibu itu terasosiasi dan membuat kompleks ibu. Dan

seseorang yang kepribadiannya didominasi oleh ibunya dikatakan

mempunyai kompleks ibu yang kuat, sehingga pikirag perasaan, dan

perbuatannya dituntun oleh konsepsin ibu.2a

'] s.o*lr pcnyakit kejiwaan dimana seseorang ridak mampu menyesuaikan diri terhadap kenyataan
dunia sekelilinsnva.
21 

Fordham, Piqanrar .7
21 Hall, Teorite;ri . . -lgj
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Mengenai kejadian-kejadian komplek ini Jung mula-mula percaya

bahwa kompleks-kompleks bersumber pada peristiwa-perisfiwa masa

kanak-kanak yang traumatis, tetapi kemudian dia (Jung) menyadari bahwa

kompleks-kompleks tersebut berasal dari pengalaman-pengalaman yang

lebih dalam. Dia berpendapat bahwa kompleks-kompleks dipengaruhi oleh

pengalaman-pangala-an yang sifatnya hereditas (turuo temurun) yang

dimiliki oleh seorang sebagai pengalaman ketidaksadaran pribadi dengan

ibunya. Tetapi jika dilihat pada semua orang, kompleks-kompleks itu juga

dimi{iki oleh sem.a orang atau ketidaksadaran ini bersilbr umum karena

ada dan menjadi bagian dari ketidaksadaran semua umat manusia

(ketidaksadaran kol ektifl. ar

ii. Ketidaksadaran kolehif

Konsep ketidaksadaran kolektif merupakan salah satu diantara segi_

segi teori kepribadian Jung yang paling orig;,nil dan kontrafersial. Ia

men"pakan sisErn psike yang paling kuat dan berpengaruh dalam

kepribadian 26dan 
menjadi dasar dari kepibadian individu

Ketidaksadaran kolelcif adalah lapisan alam taksadar yang lebih

dalam dari pada ketidaksadaran pribadi, adalah materi yang tidak diketahui

dari mana kesadaran kiu timbul. psike taksadar ini dapt berfungsi secara

kerjasama dengan atau terpisah dari kesadaran (ego). Dan kita dapat

menguraikan eksistensi ketaksadaran kolektif sebagran melai ui pen gamalan

2t Fordhury pengantar.. .9
16 Calvirl'fe ori -re on . ., l 84. Lihal Duzne, P si ko t ogi...,1?6
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terhadap prilaku naluriah

kolektif

(insting) sebagai bentuk dari ketaksadarn

Nalun dirumuskan sebagai dorongan untuk bertindak tanpa motifasi

yang disadari, sebagai dorongan dan reaksi psikologi perrama yang ada

dalam psike sebelum manusia merefleksikannya kedalam kesadaran

reflektif Jung menjelaskan bahwa keliru jika kita berpendapat bahwa

manusia masuk kedrmia dengan sebuah psike yang kosong, dan bahwa

dalam tahun-tahun kemudian psike itu tidak memuat apa-apa lagi daf pada

apa yang sudah dipelajarinya melalui pengalaman individual. Tetapi psike

lebih dan kesadaran2T seperti yang telah dijelaskan di aras.

Meskipun (perkembangannya) naluri umumnya diketahui manusia,

telapi kenyataannya tidak demikian, kalau kita lerpaksa urtuk melakulan

sesuatu dalam keadaan tertentu kita juga melihat dan mengetahui

kehidupan seperti apa yang terah ditentukan se;arah kita. Daram arti yajoi

ketidaksadaran kolektif adalah gudang bekas ingatan_ingaun ;x1"n

(tenembunyi) yang menumpuk sebagai akibat dari pengararnan_

pengalaman yang berulang_ulang sebanyak generasinya. Dan pengalaman-

pengalaman itu bersifat universal (instingttf) karena manusia mengalarr,i

dan memiliki pengalaman-pengalaman kolektif tenebut yang sama.

Misalnya saja reruhur kita takutpada kegerapan atau urar karena bisa

27 
luag, Memperkenal kot .107
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diasumsikan bahrva manusia primitrf banyak menemukan bahaya dalam

kegelapan dan menjadi korban ular_ular berbisa. Dan demikian kita

mewarrsi suatu predisposisi (kecenderungan) rasa takut ya berubah,

misalnya saja ide kepatuh aa Wda zatyang tertinggi, tetapi kecenderungan

takut pada zat yang maha tinggi itu pada masa-masa sekarang berubah.

Banyak orang-orang sekarang takut dan patlh pada pernimpin_pemimpin

mereka kareru ia memiliki kekuasaan atau kelebihan diatas rata_rata orang

umum. Mereka patuh dan hmduk seperti halnya kefundukan seorang

penganut agama terhadap Tuhannya. Dalam hal ini Jung menghubungkan

sifat-sifat 
'.rniversal ketidaksadaran kolektif manusia in dengan kesamaan

strultur otak pada semua ras malusia dan kesamaan ini sendiri disebabkan

oleh evolusi umum

Dari sini bisa kita konsepsikan bahwa ketirraksadaran kolektif ini

merupalian i:ondasi ras yang diwariskan dalam seluruh struktur kepribadian

umat manusia. Diarasnya dibangun aku (kesadaran kolektif),

ketidaksadaran pribadi, dan semua hal lain yang diperoleh irdividu Apa

yang dipelalari seseorang sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman

secara substansial dipengaruhi oleh ketaksadaran kolektif yang melakukan

peran mengarahhzn dan meoyeleksi tingkah laku pengalaman seseorang

sejak awal kehidupannya. Menurut Jung bertuk dunia dimana ia dirahirkan

telah dihadirkan ke dalam dirinya dalam sebuah g,ambar lang
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sebenamya.aGambaran yang sebenarnya ini menjadi rtasar persepsi atau

ide kongkriet lewar identifikasi dirinya dengan objek-objek di dunia yang

sesuai dengan gambaran ini.

Dalam pada pengalaman-pengalaman universal (insingti$ yang

dialami manuia secara konstan temlang selama banyak generasi ini

dimanifestasikan (diwujudkan) oleh kita dalam gambaran-gambaran fantasi

dan mimpi. penggambaran-penggambaran atas pengalaman univenal

dalam fantasi-fantasi dan mimpi ini oleh Jung dinamakan arketipe.2e _

2. Arletipe kaidaksulamn

Istilah arketipe (archetypus) ini diambil Jung dari Agustinus_ merupakan

bentuk pendapat dan reaksi instingtif terhadap sit,asi tertentu, yang terjadi diluar

kesadaran- Arketipe-arketipe itu adaiah merupakan bawaan sejak lahir dan

tumbuh berkemba,'rg pada ketidaksadaran kolektif selama perkembargan

manusia3ta bersifat biporer (dua kunrb) baik segi terarg atau segi gerap din

manusia sehingga kepribadian manusia berkunbang dinamis.

Lrting (naluri) mendorong manusia urm berprilaku yang khas manusia,

demikian pula arketipe mendorong naluri rmtuk memahami pengalaman-

pengalamannya merniffh sifat yang universal atau sih]as;situasi tertentu yang

be{alan secara berulang urang te{adi daram sejarah manusia.rlseperti apa yang

u lTall,.Teori-teori . ,185. Lihat Schuha psrtolo5,1...,126
" Fotdbam, Pengottr .,lO
" Suryabrsr4 Py*o/qgr. .,16&169
" J & Mempr*emlkmr.... I 00. Lihat F odhaL pengntar
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telah dijelaskan pada awal dimana Jung berasumsi bahwa dalam psike

ketidaksadaran korektif manusia ada fa.1or struktural formal yang bersifat

dinamis sebagai pembentuk atau penganlar. Maka arketipe bukan suatu isi visuar

yang bersifat kongkriet materiar, tetapi suatu pora apriori psikis yang benifat

formal instingtif atau genetis yang memberi ketentuan terhadap isi materiar dari

pengalaman-pangalaman tertentu yang berulang_ulang dan bersifat miversal

tanpa menghilangkan pola asli atau pola dasarnya. Bisa dikataran bahwa arketipe

adalah model atau prototipe yang m,embuat gambaran-gambaran kemudian dari

pengalaman-pengalaman yang kbas dan berulang-ulang daia sejarah manusia_

Misalnya sai4 generasi-generasi yang tak teftitung jumlahnya melihat matahari

yang selalu beredar setiap hari dari satu horison ke horison yang lain.

Pengalaman-pengalaman yang mengesanl.an ini kemudian mendorong nal,ri

untuk memahami pengalaman-pengalaman itu dalam famasi_fantasi, gambar_

gambar simbolis. Dalam hal ini orang-orang primitif menggmbarkan mmahri

sebagai Dewa pemberi cahaya, yang berkuasa di angkasa dan pats disembah.

Gambaran-garr.bamn atau hayangan simbolis tentug Dewa tertinggi ini

merupakan turunan hasil dari arketipe matahari.

Ada hal yang perlu digarishwahi; ia tidak sepenuhny4

mengembangkan ingatan-ingatan atau gambaran_gambaran daiam jiwa kila yang

dapat kita "mengerti', dengan jelas. Kita taksadar akan merek4 tetapi ia

mempengaruhi kita seperti kecen&nmgan_kecenderungan yang ada pada tingkat

taksadar (kolektif) Dan seranjutnya arketipe ini dapat menernbus kedalarn
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34

kesadaran lewat pengalaman-pengalaman yang saling terkait, seperti halnya

kompleks-kompleks ketaksadaran personal. Maka arketipe di sini menjadi inti

dari kompleks-kompleks yang menarik pe ngalaman-pengalaman kearah

dirinya 3:

Dari semua kemungkinan arkaipe-arketipe J,mg percalp bahwa ada

beberapa arketipe yang berkembang rebih penuh dan berkembang sedemikian

jahuh sehingga memprnyai arti khusus dalam kehidupan kita- fukctipe-arketipe

ini adalah persona, anima dan animus, bayangan, dan diri (self). Dari beherap

arketipe-arketipe ini hanya anaima animus yang tidak penulis paparkan di sini

karena ia tidak membantu dalam pembahasan ini. Adapun keterangan dari

arketipe persona, bayangaq dan diri yakni:

a. Persona

Kata persona mula-mula dipakai untuk menyebut suatu topeng (peran)

yang dipakai alau drmainkan olah seorang aktor untuk memerankan peranao

yang berbeda (dengan kepribad;annya) kepada penonton.rrAdapun Jung

memaliai kata itu dengan arti yang samq persona adalah topeng yaag dipakai

sang pntadi (seseorang) sebagai respon terhadap turtutan-tuntutan kebiasaan

dan tndisi masyarakat dan terhadap kebutuhan_kebutuhan arketipe

sendiri.raPersona ini diberikan oleh masyarakat kepada seseorang yang harus

dimainkan sesuai harapan-harapar masyarakat. Sama seperti memainkan

12 
lFrall, Teori-teni..t' 
schultz, prt /o.9

" rbid.r ?9

, I t8. Lihd lwg, Menperkenollwt. . .,ll I
t?1
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peranan yang menggunakan tingkah laku dan sikap tertenlu untuk

mencocokan berbagai tuntutan dari sitr ra si-situasi atau orang yang yang

berbeda.

Dalam memainkan sebuah peran (persona) seseorang sering

menemukan permasalahan atau kendala sekitar peran itu, yakni adanya

ketidak cocokan antara peran yang dimainkan dengan kepribadian yang

sebenarnya dari si pemeran peran tersebut. Ini bisa berbahaya apabila ego

mengidentifikasikan din dengan person4 menganggap persona sebagai

kodratnya sendin- maka individu menjadi lebih sadar akan bagian yang

dimainkannya dari pada terhadap perasaan-perasaan yang sebenamya. Ia

menjadi terasing dari dinnya sendiri dan seluruh kepribadrannya menjadi rata

atau berdimensi dua. Dan ia bukan lagi seorang manusia otonom karena ia

telah menjadi manusia-manusia tiruan masyarakal.35

Kepribadian yang sehat ialah apabila seseorang bisa mengepiskan

persona dan mernbiarkan kepribadian asrinya berkembang. Maka perbedaan

antara omng yang sehat dengan yang tak sehaf yalni orang yag tidak sehat

menipr dirinya dan orang lain, sedangkan orang yang sehat mengetahui bila

mana mereka memainkan peranan dan dalam pada itu juga mereka

mengetahui dan tidak menipu kodrat batinnya sendiri yang sebenarnva.

b. Bayangan

3t Hall, Teori-leoi .. . - l 89. Lihal Fordhaa pcngantar...,34
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Bayangan adalah arkaipe ketidaksadaran (pribadi dan kolektif) yang

berakar pada insting-insting binatang primitif yang diwarisi manusia dalam

evolusiany4 ia meliputi segi-segi yaag paling baik dan segi-segi yang paling

buruk dari kodrat manusi4'udan kedua segi tersebut harus {akan) diungkapkan

disini,

Pada sisi yang negatif, bayanganbayangan mengandung impuls

(dorongan hari) yang dinggap masyarakat sebagai yang jahat dan tak

bermoral, yang tidak sesuai dengan shndar sosial da kepribadian ideal kita.

Bayangan-trayangan ini adalah segi gelap dari din kita yang harus dijinakan.

Apabila kita mau bergaul secara harmonis dengan orang lain tanpa

mendapatkan kesukaran-kesukaran dengan ada isdadat dan hukum_hukum

masyarakat, ma*a kita mungkrn harus dapaf menekan (merepresed) impuls_

impuls binatang itu ke dalam ketakadaian pribadi. Adapun sisi positif

daribayangan ini lakni sabagai pengontroi atau filter yang bijaksana sesui

dengan insting-insting manusi4 ini karena tidak semua bayangan_bayangan

bersumber dari instng-insting binatang tetapr juga bersumber dari keatif,

spontanitas, wawasan, dan emosi yang dalam dari psike manusia. Apabila

bayangan-bayangan ini ditindas sehingga bisa mereduksi atau membinasakan

kualilas-kualitas yang dimiliknya, maka kepribadian seseorang dapat menjadi

tumpul dan mati, terputus dari kebijakan insting-inting manusia.

'u schultz, p.rll-o1rgr.. 
, t2o
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Untuk itu jangan sama sekali menindas balangan-bayangan, cukup saja

mernbudayakan tingliah laku seseorang dan mernbiarkan supaya sisi positif

dari bayangan itu diungkapkan atau dimunculkan dalam kesadaran. Oleh itu

orang yang sehat psikenya adalah orang yang disamping mengembangkan sisi

kepnbadian sadar dia juga tidak menekan melainkan mengembangkan sisi

kepribadian lain (ketaksadaran personal dan kolektif) sehingp bisa berjalan

bersama-sama, saling melengkapi dan mengimbangi satu dengan yang lainnya

manakala keduanya menemukan problem dirnana mereka hanya bisa

menyelesaikan atau memecahkan dengan ke{asama antara keduanya. i h ung

percaya bahwa ungkapan dari insting binatang itu dalam bayangan-bayangan

yang seimbang menjela-skan apa sebabnya orang-orang yang sehat sangat

keatif lampak benar$enar hidup, penuh dengan daya hidup binatang. Da.la

pada itu menurut Jung ada semacam arketipe pemersatu atau penyatu dalam

diri antara banyangan-banyangan taksadfi dengan kesadaran manusi4 yang

mana itu dalam psikologi Jung disebut dengan arkaipe diri (self).

Self

Pada awalnya Jung memandang diri sama seperti psike atau kepribadian

secara keselumhan. Tetapi ketika ia mulai menyelidiki dasar-rlasar ras

kepribadian dan menemukan arketipe-arkaipe ia menernulan satu arketipe

yang mencerminkan perjuangan manusia kearah kesatuan. keirtegrasian, dan

c.

11 lung Memperkenalkon . ,7!
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kebulatan dari semua segi psike atau kepritradian. Konsep dari psikologi Jung

tentarg kesatuan psike ini adalah diri (self1.38

Diri (self) adalah titik pusat kepribadian disekitar mana semua sistem

alau proses sadar dan ketaksadaran terkontelasi (terkontrol) dalam kesatuan

yang seimbaag dan setabil, sepertihalrrya ego yang menjadi pusa kesadaran

39manuila.

Pengaktualisasian diri adalah tujuan hidup, suatu tujuan yang terus

meneru dipe{uangkan orang tetapi lang jarang lercapai. Dalam usaha

pencapaian ini sebelumnya seseorang harus memiliki pengatuhan objehif

tentang diri sendiri (sebagai manusia), karena tidak mungLin ia bisa memenuhi

dirinya sendiri tampa lebih dahulu mengetahui kodrat yang penuh dari dirinya,

kata Jung.ilDan mengenai hal ini menurut Jung bahwa pengetahuan-

pengetahrun mengenai kodrat dari diri kita sebagai manusia dapat dan sering

kita ternui dalam pengalaman-pengalanran religious orang timur @uddha

Gautamal pengalaman-pcngalamatr mencari kebularan diri yakni kesatrun dan

kgmanrmogalar antara kesadaran diri sebagai mahluk yang unik &ngm dunia

melalui cara-cara yang telah disediakan oleh agama @uddrisme),armeskiun

ada ajaran-ajarannya dimana ia harus meninggalkan segala keinginannya yang

berhubungan dengar; dunia.

3' Hsll, Terrri-terni. . .,'lJl
'" Ibid,t9l. Lihat FordlB.rrr pengontar...,4j
* 

Sctn ltz, Pnkolo4i ,t3lat Hal\ Teori-te<ri...,l92. Lil*t John w.M. verhaar sJ, Idettiras Manrsia: Menarut psikdogi dat
Psikirari Abd 20 (ogakarta; Kanisius dan BpK200l),127
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Sebelum diri muncul, maka berbagai komponen kepribadian harus

terlebih dahulu berkembang sepenuhuhnya dan terindividuasikan{2- Karena

alasan ini, arketipe diri tidak akan tampak sebelum seseorang memngubah

pusat kepribadiannya dari ego sadar ke ego yang berada diantara kesadaran

dan ketidaksadaran, sepertihalnya Sidharta Gautama yang merubah pusat

pusat kepribadiannya dari keakuan-nya yang penuh dengan segala keinginan

dunia ke ego (aku) yang lepas dari segala keinginan yang yang penuh dengan

penderitaan, yakni aku yang memahami dan menghayati kesatuan selurui

realitas antara dirinya dengan dunia.

3. Agamt

Dari hasil penelitian tentang ketaksadaran kolektif dan arketipe-arketipe

membantu Jung pada kesimpulan yang menarik. Salah satu kesimpulan yang

terpenting adalah bahwa manusia memiliki aW y^ng disebutnya sebagai "fungsi

agama yang alamiyah", dan bahwa kesehatan serta kestabilan psikisnva

bergantung pada ungkapan yang tepat dari fungsi-fungsi ini dan juga bergantung

pada ungkapan naluriyahnya. 
a3

Seperti yang telah dijelaskan pada bab dua, tepatnya pada suFbab yang

menerangkan tentang arketipe, bahwa manusia paCa dasamya memiliki potensi-

potensi mernbuat pola apriori terhadap sesuatu yang dinamis atau universal.

42 Proses penyatuan segi-segi kepribadian manusia (kesadaran dan ketaksadaran) secara benahap
dalam kehidupannya. Pius A. Partanto dan M Dahlan al Barry, Kamus lhniah Poprler
(Surabaya: Arkorr I 994). I 80
or 

F ordham, Peugmtar. . . ,54
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alami. Ia berfi.ngsi menimbang dan mengamati secara seksama tehadap faktor-

frktor yang dinamis4, baik yang ada pada alam dan pada dirinya sendiri.

Adapun agama adalah wujud dari hasil pengrmgkapan fimgsi agama ini.

Sesuai rumusannya, Jung merumuskan agarna sebagai 5uatu sikap jiwa yang

khas, yang sesuai dengan penggunaan kata aslinya "religio" yang berarti

pertimbzngan dan pengarntan yang seksama terhadap faktor-faktor yang

dinamis te(entu yang diang€ap memptmyai kekuatan: roh, dew4 Tuhan, atau

apapun yang dipandang manusia cuhp beftuasa, trerbahay4 cukup penting

dalam kehidupannya.asDan mengenai perumusan agama ini Jung lebih melihat

pada pengalaman Buddln Gaframa @uddhisne) yang mengajarkan bahwa yang

ilahi (sang Buddha) dapat ditemukan oleh setiap orang di dalam diinya sendiri,

tentunya dengan melalui ca-a-cara tersendti.{

Dari per{elasan diates i3p31 kita sinpulkm bahwa agma men,rut Jungl

adalah (bentuk) reflelsi dari potensi yang ada dalam jiwa mmusi4 yang

kemudia mencipta dalam sebuah bentuk aturm-anrran atau ag ra D€ngan

segala potensi yang dimilikinya (firngsi agama yang alamiyah dan insting)

mantrsia msnsiptakannla. Jadi, meskipum aqma itu adalah ciptaan mmusia

a!<a t@i itu adalah pawujudrn dai potensi yag ada dalmr jiwa mangsia

mendorong manusia untuk menciptakannya (agama). Adapun rnenguni tujuan

* Ibid.,so
ot [bid* John W-lrt Verhaar SJ. ldentitas Ma ts:/,.: Merurut t\ikologr d@ psihati AAd 20 N!8/a?arta
Kanisius dan BPK200I ).127
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dari penciptaan agama tersebut, dilihat dari sumbernya bahwa agama tercipta dari

keinginanJceingrnan mendesak alam ketaksadaran kolektif manusai maka

hljuannya adalah menjaga agar manusia tidak mengalami apa yang dinamakan

penyakit kejiwaan.aT

a7 Murtadha Murhahhari, Allah dalou Kehidqnn Mantsia. teq. Agus Eferdi (Bardr.ng: Yayasan

M uthahhari, I 994),3 9
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BAB III

PANDANGAN ISLAM TENTANG MANUSIA (JIWA MANUSIA),

STI.IDY ANALISIS TERHADAP KONSEP MANT]SIA (JIWA

MANUSIA)\IENt,Rtrr PSIKOLOGI C.G. JI"ING

Sesuai tujuan dari pembahasan dalam skripsi ini, dan seperti yang telah

diielaskan pada latar belakang masalah (bab. awal) diatas, yakni penulis ingin

membahas tentang manusia dari sisi kejiwaannya dengan menggabungkan pandangan

ilmurvan dengan pandangan Islam. Manusia menurut pandangan ilmuwan, yakni

pandangan ilmuwan psikologi C.G. Jung telah penulis kemukakan pada bab. dua.

Adapun pada bab. tiga kali ini penulis mengemukakan pandangan tentang manusia

menurut Islam. Langkah ini berupaya memperoleh wawasan mengenai manusia

secara lebih luas.

Selama ini pandangan para ilmuwan dan pemikir-pemikir lainnya tentang

manusia hanya sekedar pada mengetahui bagian-bagian atau struklur dari diri

manusi4 dan inipun dibagi lagr menuut tata cara mereka sendiri. Dan pengetahuan

ini belum bisa mengungkap rahasia sebenamya dari manusia itu sendiri. Seperti yang

dikemukakan oleh Dr. A. Carrel dalam bukunya "Man the unknown" menjelaskan

bahrva adanya kesuliaran yang dihadapi para ilmurvan dan pemikir lainnya yang
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berusaha untuk mengetahui akan manusia. Dikatakan bahrva pengetahuan tentanq

mahlufahluk hidup secara umum dan rnanmia khususnya belum lagi mencapai

kem{uan seperti halnya yang telah dicapar bidang ilmu pengetahuan lainnya. Ini

dikarenakan manuia adahh mahluk lang amat kompreks dan taft terpisahkan, sehingga

tidak m*dah untuk mendapatkan s€sualu gambaran secara utuh untuknya-r Selanjutnya

Sebenamya manusia telah mencurahkan perhatian dan usaha yang sangat besar

untuk mengetahui dirinya. Kendatipun kita memiliki perbendaharaan rang

cukup banyak dari hasil penelitian pra ilmuan, filsafat, sastra. dan para ahli

dibidang keruhanian sepanjang masa ini. l.etapr kita (ruanrsia.; hanya marnpu

mengetahui beberapa seg; tertentu dari diri kita. Kita tidak mengetahui

man"sai secam utuh. yang kita ketahui hanyarah bahwa manusia terdiri dari

baglatr-bagian tertentq dan inipun pa& hakikatnya dibaC, lag menurut tata

cara kita sendin. Pada hakikatnya kebanplian pertanyaan-pertanyaan 
).ang

dr'ajukan oleh mereka lang mempelajari manusia- kepada diri mereka_ hing€a

kini masih telap tanpa jawaban.

lM. 
Qurahh Shihab. Menbumikut al eur?n (Bandung: \,lizan,l B5I?r4-225. Lihal

St:l.hab, llta*wzn d Our'ot (Bantdung: Mi:zrn,l! 99J,2T|

ill Quraish

43

ia menulis:
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Mengenai keterbatasan manusia dalam merrsetahui hakikat dirinya sendiri.

oleh canel disebutkan bahwa ada trga &ktor yang menyebabkan manusia tidak sanggup

mengetahui akan hakikat dirinya. Ketiga fiktor tersebut adalah: pertama, pembahasan

tentang masalah manusia terrambat dirakukan karena pada muranya peneritian manusia

hanya tertuj u pada penyelidikan tentang alam materi. pada zaman primitif, nenek

moyang kita disibukkan untuk menundukkan atau menjinakkan alam sekitarnya, seperti

upaya membuat senjau-senjata sebagai alat pelindung alau melawan binataDg-binalang

buas yang metrgancam dirinya, penemuan ryi, pertaruan, peternakan, dan sebagalnya.

Mereka ridak memiliki rvaklu untuk memikirkan diri mereka sebagi manusia, vang

mereka pihr*an tran]"arah bagaimana mernperoreh kesemngan-kesenangan nraterial

yang bisa mempermudah dan memperindah kehidupannya. Sepertihalnp te{adi farta

mrsa-masl perjalanan sejaran man,,sai. Kedu4 ciri khas dari akal rnanrsia yang lebih

cenderung memikirkan har-har lang tidak kompreks sebagai si6r dari arar itu

sendiri,seperti yang diungkapkan oreh Bergson bahwa akar tidak mampu mengetahui

hakikat hidup. Dan yang ketiga, yakni multikomplel,snya masalah manusb, seperti yang

telah dikemukakan dr aus
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Faktor dirbutkan pertama dan kedua oleh Carrel adala-h merupakan gendala

terbesar bagr'para irmuan dan pemikir rainnya yang berudaha mengungkap rahasia

manusia. Namun bukan berarti penelitian tentang manusia berhenti sampai di sini saja

Penelitian ini terus dilakukan, dan sarah satunla yakni dengan meneriti manrcia

menurul agama

Agama arl^lah satu-satunya kebudayaan tertua manusia yang menyejarah, dan

rsianva harnpir setua dari tsia manusia yang pertam di bumi ini. Di dalamnya

mengajarkan qiaran-ajaran ketr,fianan dan kemanusia4 dan ajaran tentang manusia ada

diantara ajaran-ajarannya itu. Karena agama adalah kebudayaan lertua manusai lang

menpjarka akan siapa se$enamya manusia itu, tidaklah salah apahit2 kita membaftas

manrxia dari sisi aganra untuk iturah pda pembahasan kari ini disamprng dikemukakan

pandangan ilrnuan (pikologi C.G.Jung)jug mengemukakan pandangan agama tentang

manusia (dari srsi kejiwaannya). langkah id adalah cara untuk memperoleh pandangan

tentang man$ia secara rrm dari gabungan hasd pnelitian ilmiah dengan agarm Entang

manusla
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A. llanusia menurut tslam sebagai mahluk ciptaan Allah vang s(mpurna

Allah telah mencipta.kan bermacam -macam mahtuk yang tak terbilang

ganlaknya, terdin dari mahluk hidup dan mahluk tak hidup, dan yang gaib dan

yang terang- Mahluk tak hidup misalnya rerdiri dari ribuan bahkan jutaan, dari

terkecil sekecil -kecilnya hingga vang terbesar sebesar-besamva. Begitu pura mahruk

hidup, terdiri dari jumlah yang besaryang sampai saat ini belum dapat diptrkan

berapa.iumlah sebenarm,a. Belum lagi mahluk-mahluk gaib yang lerlangkap oleh

panca indra seperti Malaikat, jin, surga, neraka, dan lainnya, yanmg scmua

junr iahnya taklerhitung.

Dari sekian banyak mahluk itu, manusialah mahluk yang paling mulia dan

sempurna diantara mahluk rain. Meskipu tercipta dari tanah bukan dari api atau

cahaya se@aimana jin dan ma.larkat, akan tetapi pada manmia dilengkapi sratu

keistimcwaan yang tak terdapat pada mahluk lain,aitu akal Syaitan aau Iblrs juga

mahluk yang berakar,2tetapi kerebihan akar manrsia dari padanya iarah akar manusia

dapt menerima perunjuk-petunj uk Allah . sedangkan akal Syaithan ridak dapar

r Abdul E8tah, Kehidupan Manr.r-sia ,' Tengah-tengah Alam Nlateri (Surabaya: Rineks Cipt4 l9g7),15
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menerirrn p€tunjuk-petunjuknya. Scbagaimana dijelckan dalam al Qur'an surat al

A'rt l-2:

^ !.. r -/-./r a -"-
srdy3'.i,lr JF\}t;.srt.rlr ltt eU., p t f,

"sucikankth mma Tulunmu WS @ing tinqg4 )ong mencipnkan dan

menyempurrakot (penciptun-Ny) &n ytrg menentukan ka&t (nuxing-

maing) &tn memberi perunjuk (gtfu merelca)".(Qs. AI A'la: 1-2).r

Mengenai ayat yang terakhir di atas, Fazlurrahman rnemberi kolnentar

menjelaskan bahwa dalam penciptaan mantsia Alhh menentukan kadar (ukuran)

masing-masing, baik pola-pol4 watak-watak, dan kecenderungan-kecenderungan

dari manusia. Bukan berarti perkaaan kadar (ukuran) ini menunjukan sebuah teori

determinasi, mehinkan kata ukuran itu menunjukan ses:atu keterhinggaan atau

keterbaMr. Memang manusia memiliki kecenderunean atau fitraha yang baik dan

beriman,5 tetapi perlu diinga bahwa menusiajuga diberi potemi-potensi yang mana

'Departemen Agam Republik tndones4 ol Qur'an fut tujenalorya (furabaya:Mafrkota l90}l05l
t Berani murni adalah sesrdu yang sesuai dengan asl kejadiaan manusia ketika mula pertanu diciptakan

Tuhan. Manusia addah mahluk yang rerikat d€ngan P€tianji8n primordialnya, toika dengan litmhnya

Jurnal t-Ilumul Qur'an, I992, No:3, Vol.lll. Ensiklopedia al Qur'an; Fitra[ 39

Nurcholish lrladji( labn doktrin thr rytfut (Jkarta: Pararmdina, 2000), 305 dan 307

mengenai kadar (ketentuan) pencipaan manusia dalam surat lain (S 54: 49) la
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polensi itu saling bertentangan salu dengan yang lain, yakni potensi positif dan

potensi negatif (S.91:7-g). Dengan demikian manuia bisa tetap hidup pada

kecenderungan-kecenderungan iru apa bila ia mampu mengunakan potensi -

poteminya itu untuk tetap konsis pada kecenderunag asrinya. Dan manusia bisa

keluar dari fitrahnya itu manakara ia terah keluar dari batas-batas fitnahnya itu.

Untuk itulah kenapa AIIah memberikan akal dan kadar ukuran yang menjadi

bawaan manusia agar ia dapat tetap hidup sesuai dengan kecenderungannya itu.

Kembali ke manusia sebagai mahluk yang sempuma; Begitu pula apa yang

diungkapkan c G Jungsama dengan pandangan Islam mengenai kelebihan manusia

berupa akal pikimn. Menurut Jung meskipun binatang_binatang memiliki akal

(oak) tetapi akalnya tidak bise mengolah sesuatu yang ia jumpar arau pengalaman_

pengalaman hidupnya menjadi kesadarannya sebagamana lang terjadi pada

manusia' Tingkah laku dan tindakan binatang-binatang lebih banyak dipengaruhi

oleh insing-instingnya, s6fungF ia lebih banyak bertindak (action) dari pada

berfikir 6Adapun 
manusia, ia rebih banyak berfikir ketimbang bertindal. Ini bukan

u Carl Gusav Jung, Arnlitis Menperkem)lan pskologr,terj. G. Cremers (Jakarta: pT Rqia Grafindo
Pemada. 1986) 107

----
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berarti manusia adalah mahluk pemalas, 1e1api dalam bertindak melakukan sesatu ia

lebih dahulu memikirkan akibat-akibatnya yang akan te4adi apabila tindakan itu

dilakukan dalam kehidupanny4ia akan memikirkan bagaimana tindakan ini bisa

lebih baik dan Iebih bermanfaat bagi drinya.

Betum lagi Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

bailcrya karena tidak ada nrakhluk png memiliki bentuk s€baik dan sesernpuma

bentuk manrsia. Bentuk mantsia y"ng serasi dengan kelengtapan organ -organ

tubuhnya memungkinftan manusia dapat m€lakenakan tugm hidupnya denga baik,

trrgau irourii tiettgan iujuarr plciphan manusia. Diberi panca indra agar dapat

bermacam-macam anggota tubuh lainnya sehingga bentuk manraia lebih baik

daripada bentuk mahluk hidup lainnia, sebagairnam firman Allah :

"sesmguhny kai tetah menciptattn rrumnio fulom bentuk yng sefui-
fub knya". (Qs. at Tin:4).7

' Departemen Agan a- olOur'6t...,tol6

mcngenal cita-ras4 diberi tangan dan kaki agy dryt bekefa, dan diberi
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Dengan demikian segala ketetapan yang menjadi kadar (ukuran) dalam

penciptaan manusia yang telah ditetapkan Allah baik pola-pola' watak-watak'

kecenderungan-kecenderungan, akal

meruPakan suatu buhi bahwa

dan bentuknya yang sempurna adalah

dalam penciptaan manusia Dia tidak

menciptakannya hanya asal buat saja atau main-main (523:115)' melainkan'

memiliki suatu tujuan yakni sebagai hamba Tuhan yang tunduk dan mengabdi

pada-Nya (5.51:56), dan sebagai khalifah pengganti Allah di bumi untuk

merawat, memelihara, mengelola, dan memanfaatkannya dengan baik'

B. Struktur jiwa (nafs) manusia

Pada awal mula penciptaan manusai, mula-mula Allah menciptakan

manusiadaritanah.Dibentuklahorgantlganmanusiadengansebaik.baiknya,

dan untuk menyempumakan ciptaan-Nya kemudian ditiupkan ruh (ciptaan)-Nya

sehingga organ-organ bentuk manusia itu menjadi hidup, mampu merasa' berfikir'

menilai,menentukanpilihan,dankemampuan-kemampuanlain'Inimenunjukkan

bahwa manusia terdiri dari dua unsur yang saling. melengkapi sehingga apabila

keduaunsurinidipisahkaniaddaklagidisebutsebagimanusia,yakniunsutanah

dan ruh. Hal ini dinyatakan secara jelas dalam al Qur'an:

lri-J;;a' "\'t+o +-t!..?4 +"z t"i ^''-,;"!€
;i.;.s* Qi L-xsJ,e

"Kemutiian Dia menyempurnakon dan meniupkan kedalam (tubuh)

nya ruh (ciptaan)-Nya. dan Dia menjadikan bagi kany. yendengaran'

iongl,troint,, ,lan ha'ti (tctapt) kamu setlikit bersyukur" (Qs As-Sajdah

132 ):9.).8

r lbid.,66l
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Kejadian diatas mengisyaratkan bahwa ruh berperan penting dalam

kehidupan organ-organ dari bentui< manusia. Diantara organ-organ yang

dihidupkannya yakni; pendengaran, penglihatan, dan hati sebagai organ yang

sangan penting dan pertama kali dalam pembentukan kesadaran (kesadaran

terhadap sekelilinS'nya) Dalam hal ini setelah ruh ditiupkan-nya barulah

brkembang apa yang disebut fungsi-fungsi kejiwaan, fungsi sebagai cara

bagaimana manusia mengamati dan bereaksi terhadap dunia sekelilingnya,

seperti: berfikir,berkehendak, merasa, berangan-angan (berpersepsi), dan

sebagainya.eDan pada perkembangan selanjutnya dengan fungsi-tungsi itu

membentuk suatu kesadaran orientasi pada pengalaman hidupnya'

Untuk lebih jelasnya, terlebih dahulu penulis menjelaskan tentang jiwa

(nafs) itu sendiri agar lebih jelas dalam pengungkapan fungsi-fungsi jiwa diaus'

Dalam pandangan al Qur'an, jirva (nafs) memiliki banyak makna yang

diantaranya: jiwa (nafs) diciptakan Allah dalam keadaan sempuma ,berfungsi

untuk menampung serta mendorong manusia berbuat kebaikan dan kejahatan'

Konteks jiwa (nafs) di sini menunjuk pada sisi dalam manusia yang berpotensi

baik dan buruk, seperti yang dijelaskan dalam al Qur'an:

-/ t6,-,---)). .2,'12 r/ 1 -,.' 
a'/2

\rrp, \.; *\{y'u kr s-,,\"y,J--* e

e Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikokrgi lengLrn Islam (Yogyakana. Pustaka pelajar,200l ).64
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"Demi jiwa serll PenYenPurnudn
mengilhetmkan kegrdanya (.lulan)

ketakwaan (ketaatanl " .

(ciptaan)-Nya. Maku Allah
kemalcriatan (kejelekan) dan

(Qs. AsY-SYams (9 I ):7-8). 
r('

Pada ayat diatas menunjukkan bahrva Allah meingilhamkan atau

memberi sutu potensi pada manusia berupa potensi baik (positif) dan negatif,

yang mena dengan fungsi-fungsi kej iwaan yang mewamai kejiwaan manusia ia

dapat nrenangkap makna yang baik dan makna yang buruk' Meskipun demikian

kadangkala manusia berbuat kejahatan yang hal ini terjadi manakala manusia

tidak lagi m.iemanfaatkan potensi-potensi yang ada dengan baik, yakni dengan

memanfaatkan f'ungsi-fungsi kejiwaanva dengan sebaik mungkin agar di

kemudian hari ia tidak menyesali kehidupan yang dilaluiny4 sebagaimana yang

digambarkan dalam al Qur'an: "seandainya kami mendengar dan berakal maka

pasti kami tidak termasuk penghuni neraka", (Qs. Al-Mulk.10). Dan ini bisa lebih

parah lagi ketika manusia sampai merrgalami disintegrasi kepribadian, ia lupa

akan jati dirinya dan lupa pada siapa yang telah menciptakannya karena ia telah

melupakan bagian struktur jiwa (nafs) nya yang terdalam. Sebagaimana yang

dijelaskan dalam al Qur'an surat al-Hasyr (59): l9 yang mengatakan:

-Dan longanlah kamu seperli orung-orang yang lupa kepada Allah, lalu

Allah menjadikan tnereka lupa kapada diri mereka sendiri. Mereka itulah

orang-arung yanq4.fus ik. " (5. 59 : I 9 l.

'n Khaliz 'Ahd' al Rahman al 'Ah .!-alnzl al lla.tan li-Ila'ani al Qur an (Damsviq: l)ar al

llasyair, 1994).594
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Di sisi lain bahwa nafs mengisyaratkan arti sebuah wadah (bejana),rr

wadah yang menampung paling tidak gagasan dan kemaunan' 
r'Gagutan-gugasan

yang benar lang disertai dengan kemauan dari adanya energi jiwa yang

mendukungdan mendorong dalam mewujudkan gagasan-gagasan itu. Ini bisa kita

lihat pada surat Ar- Ra'd ( I3): I l, yang berbunyi:

- 2.". ?y u w \"erJ^;)j* psrtU';i). 9*.u, il
"Sesung,g;uhnya Allah tidak mengubah ni'mat yang ada pada suatu kaum

(kecuult) bilu nereka sendiri mengubah keudctannyu", (Qs Ar

Ra'd(13):l l).

Gagasan-gagasan yang ada dan tersimpan (tertampung) dalam jiwa

setiap anggota masyarakat bisa merubah keadaan masyarakat menjadi lebih baik.

Dengan pemanfaatan fungsi-fungsi kejiwaan mereka dengan baik, memahami,

menganalisis, dan menf irnpulkan sesuatu gagasan akan menghasilkan sesuatu

gagasan yang lebih baik.

Seperti yang telah dijelaskan mengenai jiwa (nafs) diatas, bahwa jiwa

adalah merupakan rvadah liwa yang memuat gagasan-gagasan dan kemauan,

bukan saja yang disadari manusia tetapi meliputijuga hal-hal yang yang baik hal-

hal yang sudah dilupakannya (ditekan kedalam alam ketaksadaran) karena tidak

sesuai dengan dengan gagasan dan kemauan ideal masyarakat, dan juga hal-hal

yang benar-benar tidak ia rasakan sebagai miliknya karena selama hidupnya ia

lr M.Quraish Shihab.lYawsn al Our 'o1r (Bandung: Miz:n"1999),286

" Ihid,zB7
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tidak mengalami pengalaman sadar mengenai hal itu. Hal-hal yang tidak disadari

yaitu adalah kecenderungan-kecenderungan sebagai si fat dari kecenderungan

manusia, yang telah menjadi kadar (ketetapan) dalam penciptaan manusia (Qs.al

'ala 3). Dan adapun kecenderungan alamiah itu adalah merupakan unsur dasar

dari kejiwaan (nafs) manusia.Dari sini nlaka ada dua struktur yang mengisi 1iwa,

yakni struktur jiwa sadar dan taksadarrs. Ini sama halnya dengan konsepsinya

Jung bahwa dalam struklur jiwa manusia terdapat dua struklur jiwa (psike).

Kedua struktur tersebut yakni; struklur alam sadar, yakni yang memuat ide atau

gagasan kesadaran manusia dalarn hubungannya dengan dunia objektil yang

kemudian ini mampengaruhi orientasi dalam menjalani hidupnya. Dan struktur

alam ketaksadaran, baik ketaksadaran pribadi (personal) yang menjadi

ketaksadaran individual, dan ketaksadaran koleirtif yakni ketaksadaran milik

semua orang karena ketaksadaran ini ada pada setiap manusia. Bentuk dari

ketaksadaran kolellifini adalah naluri, dorongan kejiwaan yang mendasari setiap

tindakan manusia (dorongan dasar kejiwaan) sampai manusia dapat mengontrol

kehidupan dalam kesadarannya.

Dalam orientasi ke dua struktur jiwa tersebut sama penjelasannya dengan

pendapat Jung mengenai struLlur tersebut (didasarkan pada pandangan Islam

mengenai j irva manusia di atas), tetapi dalam menjelaskan struktur jiwa

ketaksadaran kolektif sebagai kecenderungan manusia sedikit berbeda dengan

''16;d,288.288'
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Islam. Pada Islam pandangan mengenai ketaksadaran ini meskipun berbau agama dan

dognr.atis akan tetapi pandangarurya lebih baik dan jelas, dalam arti pandangannya

berurutan (sambung) dengan kecenderungan manusia sebagai ketaksadaaran

terdalamnya (kolektif.1. Dijelaskan bahwa kecenderungan (fitrah) manusia yang ada

dalam dirinya berbeda dalam hati (qalb) tiaPtiap manusia. Hati adalah bagian

terdalam dari jiwa manusia yang keberadaanya sama dengan diri (self) pada konsep

selfnya Jung. '' lni didasarkan pada hadits Nabi saw, yang diriwayalkan oleh Imam

Muslim a. ".,
f y'iUr a-I" 2)-L2 "tCT

*Dosa adalah sesuatu yang terbetik @ergerak-gerak atau ragu) di dalam

dada (kolbu) mu (manusia) dan engkou sengit jika manusid

mengeta hu f'.(IR. Muslim). | 5

Kecenderungan terdalam manusia adalah kecenderungan fitrah yang

merupakan anugrah dari Allah yang telah ditetapkan sebagai kadar (ukuan)

pencipaan manusia- Ia benifat universal karena ada disetiap jiwa manusia dan

keberadaannya tetap ada dantidak pemah berubah (ar-Rum 30:30). Kalau toh

pada realita di dunia banyak dijumpai oftmg{mng yang bertingkahlaku tidak

sesuai dengan fitah (kecendrungan) nya itu bukan berarti mereka tidak

./

to lbid zqg-zso
r5 Imam Abi al lrsain Muslim lbn al Ilajj{ al Qusyairi an Naysiburi, Shali! Muslim (l)amsyiq ; Dir
al Kutub al' Ilmiyah, 1992, Juz 4), 1980-

I
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mengetahuinya, melainkan banyak diantara mereka yang berpaling dari

kecenderungannya itu. Sebagaimana yang digambarkan dalam al Qur'an:

* ' 
yniii!3x.eJ ul 6 g sxr' e- 9"\ Sz"iy 6

i":'FW
''Dan banyuk sekali rand(t-bukti (kekuasaan Allah ) di langit dan di
bumi yong mereko lalui namun mereka selolu berpaling (nengngkart)
dari padinya",(Qs. Yusut I05). 16

Adapun kecenderungan atau fitrah manusia itu yakni kecenderungan

pada yang baik dan kecenderungan untuk beriman (bertuhan). r7Dari sini maka

kita bisa lihat bahrva ada semacam kejelasan dalam penjelasan mengenai

kecenderungan disini. Ketika Tuhan menetapkan kadar (ukuran) pada penciptaan

manusia maka kadar itu pun harus sesuai dengan tujuan penciptaan manusia itu

sendiri. Tuhan menciptakan manusia bernrj uan agar ia dapt menjadi khalifah di

bnrni (5.2:30). Dengan potensi atau fitrah yang diilhamkan (diberikan) padanya

manusia dapat menjadi khalifah, pemrmpin dan pemelihara semua mahluk yang

ada di dunia (bumi). Dan Tuhan juga menanamkan dalam diri manusia suatu

kecenderungan beriman (bertuhan) pda zat atau sesuatu yang memiliki kekuatan

lebih dari dirinya, agar manusia tidak melupakan siapa sebenamya yang telah

membuat (menciptakan) nya. Berbeda dengan konsep ketaksadaran kolektifnya

Jung yang kurang jelas dan sambung, dalam arti bahwa antara kecenderungan

manusia dari ketaksadaran koleLtifuya dengan suatu yang menjadi kecenderungan

16 Departemen Agama. a/ Orrr 6rr ..,356
i7 

Jurnat, EnsiktoPedia .39

tr
.1r

a tr"'.,P

f
.r l^ ]:r
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haruslah jelas dan sambung, begit pula sebaliknya. Andaikata manusia memiliki

kecenderungan beragama, yakni memiliki potensi hrtuhankan atau menyembah

kepada zatyang maha tinggi, maka kecendeerunga itu adalah merupakan anugrah

Tuhan sebagai pencipta manusia yang patut disembah sebagai mana yang te{adi

dalam agama Islam. Ini adalah bagian dari ketetapan-N ya, yang menampakkan

eksistensi diri-Nya dalam potensi manusia ciptaannya agar manusia tidak

melupakan penciptanya. Tetapi jika dengan potensi yang dimiliki manusia ia

dapat mencipakan suatu agama beserta hal-hal yang berkaitan dengan agama,

maka beragama di sini tidak lagi sebagai potensi atau kecenderungan manusia,

melainkan rekayasa manusia yang diciptakan manusia sendiri sebagai alat yang

bisa menenangkan gejolak psike (iiwa) nya, rnenghindari dari penyakit jiwa

(psikosis).r8 Meskipun agama dalam konsepnya Jung terkesan sebagai ciptaan

atau rekayasa dari manusia, akan tetapi itulah yang terjadi dalam jiwa (psike)

manusi4 jiwa yang selalu cenderung dan membutuhkan akan apa yang

dinamakan agama. Danperlu diingat bahwa dalam jiwa (psike) manusia yang

terdalam (alam keaksadaran kolektrf) terdapat aW yang disebut sebagai fungsi

agama (bragama) yang alamiyah, dan bahwa kesehatan serta kestabilan

psikisnya bergantung pada ungkapan yang tepat dari fungsi ini dan bergantung

pada ungkapan nalurinya. 
Ie

r8 Murtadha Muthalhari, Allah Llalctm kehidupan lv7trtutsio (Bandung. Yayasan Muthahhari, 1994),39
re Frieda Fordam, Pe ngontar Psikokryi (-.G.Jung (lakattz. Bhratara karva aksara'1988)'54
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C. Peran wahyu sebagai petunjuk dan penyempurna dari keberadaan potensi

dan kecenderungan manusia

Pada penjelasan di atas telah dijelaskan bahrva manusia dapat

menentukan kehidupannya sendiri. Dengan kecenderungan (fitrah) dan potensi

yang dimilikinya ia dapat membuat aturan-aturan untuk hidup di dunia dengan

baik. Meskipun dernikian ia tidak bisa hidup dengan lebih baik tanpa aturan

(wahyu) dari Allah .

Memang dengan potensi dan kecenderungan manusia bisa mengatur

kehidupannya dengan baik. Ia bisa menentukan rnana yang baik dan mana yang

b'.ruk, yang dengan kemampuannya itu membuat aturan tujuan hidupnya' Dalam

hal ini Jung menambahkan, bahrva salah satu wujud dari adanya potensi dan

kecenderungan ini yakni manusia juga menciptakan ag3ma karena itu adalah

kecenderungannya, kecenderungan untuk mengabdi (menyembah) kepada zat

yang memiliki kekuasaan dan menguasai alam ini, dan ingin hidup dengan aturan-

aturan yang sesuai dengan kecenderungan sifat kemanusiaannya. Akan tetapi

manusia hidup dalam agama dengan segala aturannya yang mana itu adalah hasil

dari ciptaannya mereka sendiri, timbul dalam dirinya sebuah pertanyaan tlaSrs

dalam diri meraka, sebuah pertanyaan; untuk apa saya berbuat (menyembah)

kepada sesuatu yang saya rekayasa sendiri, sebenamla siapa saya sebenarnya,

missi apa dan tanggungiawab apa yang saya emban sehingg saya (manusia) lahir

di dunia. Pada saat itilah manusia mulai mencari arti makna dari hidupnya'

Seperti halnya yang terjadi pada Nabi Ibrahim, yang hidup di lingkungan yang
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menyembah berhala atau patung. Ketika ia dipaksa untuk menyembah patung-

patung oleh lingkungannya ia menolak dengan menjauhkan diri dari lingkungan

(kerumunan) masyarakat, menyendiri dalam pengasingan. Ia perfikir, untuk apa ia

harus menyembah sesuatu yang menjadi produk manusi4 kenapa ia tidak

menyembah kepada siapa yang telah menciptakan manusia itu sendiri (6:7 4'79\'

Manusia butuh keterangan (kejelasan) mengenai siapa dirinya itu,

keterangan yang terlepas dari interpretasi manusia yang sifatnya subyektif' Dan

wahyu-wahyu Tuhan (khususnya al Qur'an) satu-satunya yang memberi berita'

pengenalan, dan pemahaman siapa manusia itu. Menurut Murtadha Muthahhari,

bahwa hanya wahyu tuhanlah (al Qur'an) yang memberi kejelasa mengenai

kejelasan permasalahan yang selama ini belum dipecahkan, siapa manusia itu la

(al Qur'an) menjelaskan siapa manusia itr4 kenapa ia dilahirkan ke duni4 missi

dan tanggungiawab apa yang menyertai penciptaannya, dan lain sebagainya'

Adapun penjelasan ini sangat penting sekali, berpengaruh sekali pada psikologis

manusia dalam menjalani kehidupannya.2u Untuk itulah informasi mengenai hal

ini sangat dibutuhkan dan ditunggu-tungguoleh semua unat manusia. Dan dengan

informasi ini jugalah Ibrahim mengetahui siapa sebenemya dirinya itu (5.6:79-

80)

Dalam hal ini Ibnu A'rabi menjelaskaq bahwa memang manusia dengan

akalnya bisa membedakan mana yang baik dan buruk sehingga ia dapat

20 Murtadha Muthahhari, l4anusia dan Agama, terj. Hidar Bagir (Bandung: Mizan, t994),54
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Perlu diketahui bahwasannya manusia itu sangat lemah' untuk itu Allah

mengutus para Rasul-Nya sebagai utusan guna menyampaikan berita-berita

kemanusiaan itu. Selama ini manusia mengetahui tindakan -tindakan yang selama

ini ia anggap baik dan sesuai dengan kemanusiaannya itu adalah dari informasi-

informasiyangberasallangsungdariAllah,disampaikanmelaluiutusan-utusan-

Nya (yang setiap utusan-utusan itu membawa ajara dari T''ihan) untuk

disampaikan pada manusia.2r Hal ini -iuga diperkuat dengan pendapat Wilhelm

SmchimidtdanA.Langdalamteorikulturhistorisnya,menjelaskar'bahwatidak

hanya budaya yang mengalami perkembangan, agama juga mengalami

perkembangan dari monoteisme sebagai religi yang (sangat) tua' Religi ini

berkembang dari aslinya yang lamaJama menjauhi asliny4 berganti pada

pemujaan-pemujaan patung, dewa-dewa selain dari Tuhan yang disembah pada

agama awal. Meskipun demikian ajaran mengena i adanya sosok Tuhan yang

memahami bagaimana ia dpat hidup bahagia di dunia Tetapi interpretasi akal

dalam memahami bagaimana hidup bahagia di dunia tidak memadahi'

pemahamannya tentang itu kurang jelas sehingga ia tidak bisa mengetahui tujuan

akhir dari hidupnya. Dia tidak mengetahui untuk apa ia hidup' untuk apa ia harus

bertindak baik. Untuk itilah ia membutuhkan kejelasan semua itu dari u'ahyu

Tuhan

2r Slephen Hirtenst ein. Dori kerogaman Ke Kel{luan lltjwl: Ajartu Datt Kehithr\xrn spiritual svai

ntTii* tbu ,Arabi,ter1. Tri wibowo Budi sanroso (Jakarta:pT.Raja Grafindo Persada. 2001).

kh
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menciptakan dan menguasai seluruh isi alam ini tetap terbawa pada ajaran-ajaran

agama (religi) yang mengikuti perkembangannya.22

Pendapat di atas sejalan dengan pendapatnya M'Quraish Shihab; ia

menyatakan, memang manusia memiliki kemampuan-kemampua untuk

menentukan mana yang baik dan mana yang buruk. Hal itu karena manusia

memiliki potensi baik dan buruk dan juga kecenderungan yang baik. Tetapi ia

juga memiliki kelemahan-kelemahan yang antara lain bersifat egoistis. Maka dari

itu segala keputusan mengenai baik dan buruk selalu mengandung kepentingan-

kepentingan dirinya sendiri, sangat terbatas sesuai dengan kemampuannya, dan

penuh dengan kekeliruaan.23 Meskipun manusia telah mendengar informasi-

informasi yang disampaikan oleh para utusan-utusan-Nya, mereka tidak

mempercayai dirinya sebagai utusan Tuhan, padahal mereka sebelumnya telah

mengetahui informasi-informasi itu dari Nabi-nabi terdahulunya'

Jikademikian,manusiamembutuhkansesuatuaturanyangterlepasdari

sifat egoistisny4 independen, dan tampa campul tangan manusia. Sesuatu itu

adalah wahyu Tuhan yang Maha Es4 wahyu yang dibuatn-Nya sebagai landasan

sebuah agama, Yakni agama Islam.?a

Adapun mengenai hal ini Fazlurrairman menanggapi yang sama dengan

pemikir-pemikir Islam di atas. Sesuai dengan pemyataan-pernyataan

22 Koentjaraningrat , Seiarah Teori Anrrolxt /ost (lakarta: U.l'Perss' 1987)' t I 5- t l6
21 

Quraish, Membttnilan -...28

'o lhid.,2g
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Fazlurrahman di atas dimana dalam penciptaan manusia Allah menganugrahkan

(memberi) suatu potensi atau kecenderungan sebagai kadar (ukuran) dalam

penciptaan manusia. Meskipun manusia memiliki potensi-potensi baik, akan

tetapi ia juga memiliki kelemahan-kelemahan yakni selalu keluh kesah apa bila

ditimpa musibah. Kelemahan-kelemahan kejiwaan ini yang kemudian memberi

kepada Syaitan untuk menjerumuskan manusia, tederumus jauh dari fitrah

manusia. Siapapun orangnya dalam j irvanya bisa terjangkiti potensi negatif yang

ada dalam dirinya- Untuk itu manusia butuh suatu petunjuk atau aturan yang

selalu mengontrolnya agar manusia tetap hidup pada fitrahnya. Dan petunjuk

aturan itu tidak lain adalah wahyu Tuhan (al Qur'an).25

Dari pendangan pandangan para pemikir Islam di atas dapatlah penulis

p€rtegas, bahwa rvahyu sangat brperan penting baik sebagai petunjuk atau

sebagai penyempurna dari keberadaan potensi-potensi dan kecenderungan

manusia. Manusia tidak bisa hidup dengan baik dan benar (sesuai dengan

kemanusiaannya) manakala ia tidak mengikuti petunjuk-petunjuk wahyu,

petunjuk hidup yang baik dan benar di dunia. Jadi bagaimanapun kemampuan

dari p.otensi yang dimiliki oleh manusia itu ia tetap membutuhkan wahyu sebagai

pelengkap dalam menjelaskan keberadaan manusia di dunia ini yang masih

menjadi misteri alam.

29

25 Fazlurrahmar\ Temd I'okok al O t rirr, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka Pelajar. 1996)'28-
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BAB IV

PENUTTiP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan sr'stem penulisan kesr'mpulan, jika variabel ada dua maka

kesimpulannya pun ada dua. Adapun dalam penulisan kesimpulan kali ini penulis

memisahkan antara dla variabel itu dalam dua kesimpulan terpisah :

l. Konsep manusia (iua manusia) menurut psikologi C.G. Jung

Manusia pada dasamya berpotensi baik dan bersifat dinamis' Dilihat dari

arval perkembangan manusia ljiwa manusia) bahwa awal mula kehidupan manusia

sesuai dengan insting (naluri) kemanusiaannya. Dasar yang memenuhi wadah jiwa

manusia dan yang menjadi dasar dari dorongan hidupnya yakni naluriyah. Diatasrrya

dibangun kesadaran (ego) reflehifl dan ketaksadaran pribadi. Manusia yang sehat

menurul Jung adalah manusia yang bisa hidup sesuai dengan insting dan

kesadarannya, keduanya befalan saling melengkapi. Begitu pula sebaliknya, bahwa

manusia yang sakit jirvanl,a (psikosis) adalah orang yang mengalami keterbelahan

jiwa karena antara naluri dan kesadaran (ego) nya terpisah atau berjalan sendiri-

sendiri. untuk itu manusia pada dasamya dapat hidup atau menciptakan kehidupah

dengannya sendiri dengan baik dengan mengandalkan (berdasarkan) potemi yang

dimilikinva.
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2. Pandangan lslam tentang konsep ntanu'sia menurut psikologi C C Jung

Manusia adalah tnakhluk l1111,rrl i'ang palirrg scnrpurrra di antara nrakhluk

ciptaanlain-Nya.Iadibekaliakaldankadariukuran)yangtelahdilctapkandalam

penciptaan-Nyaagariarlapatlrrtiulltlititrrttadcngaltllirik.tlarrrrren.|atlikhirlilirhdari

sekian banyaknya ciptaan luhan. NlcskiPun llranusia tclah drhcrrkan :rhal rlarl katlar

(berupa kccentlcrungan patla r.ang [:ark t ilu, itkan lctlpi nranusia atlaluh nrakhluk

yang lemah, suka berkeluh kesah- .lan cgoistis tJntuk itu kaJnn pun manusia bisa

[)crgcscr (nlclcneong) rrr(jrrritlulti I'lr,.l;tr ,itltg lclalt tlrtclapkatt patlitnva tlarr titlak

rasional. lv.laka dari itulalt tttattrrstlt , rlcttll,r irttltL;t tt-l,.--turrj uk dan birnbrngan dari 'l uhan

iJalanrntcn.jalanikchiduparrrrr.atiitlttttiitirliclcngltl{raikdanlcrittur'dengan

bimbingan yang tsrus mcncrtls olch p:rra rrlttsan'luhan 'ladi meskipun manusia dapat

hidup dengan mengandalkan polenslnva r lng ada' akan tetapi ia tetap membutuhkan

bimbingan dan arahan dari 
.l 

uhan penoiplrr alam raya ini l

I}. SARAN

Sesuai dengan tuma pokok 1o-mbahasan skripsi ini mengcnal manusla

(psike atau nafs manusia) adalah nrer rrpakan hal yang sukar untuk dipelajari atau

dibahas. Ini dikareni*art pembahasarr mengcnai manusia telah lerlambat' Berita-

berita tentang siapa rnanusia tidak lagi bersifat objektif (ika diukur dengan

penelitianilmiahmoderen)'dalamaltirnanusiatidakdiketahuimulaidariawal

tahimya (terciptanya) manusia pertama kali (Adam)' Selama ini frngetahuan

mengenai manusia hanyalah bersitat subyektif' ppengetahuan yang dihasilkan dari
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interpretasi subyejtif para ilmuan-ilr:ruan Meskipun demikian bukan berarti

penelitian ini haruslah dihentikan' ai'an tetapi harus tetap dilanjutkan karena

dilihat dari man[aat hasil perrclitian para ilmuan (khusssnya imuan psikologi) telah

terbukti sangat membantu manusia dalarn memahami siapa sebenarnya dirinya dan

dapal membantu menernukan .iati

pencapaian hiduP Yang bahagia'

rlirinya yang sangar dibutuhkan dalam

Adapun penelitian yang penulis tciah lakukan ini adalah salah satu bagian

dari usaha untuk mengetahui siapa manusia itu?' Dan penulis merasa yakin bahwa

pcnulisan ini bclum tltettcapai titik kelxnaran dalant mcngctahut ';iitpa tnanusiu

Untu.k itu penulis menghimbatr pacia para pembaca yang budiman untuk mau

meneruskan Jrnelitian inr supay'a hasil 'lari grenelitian yang trcrtujuan untuk

mengetahui siapa manusia itu lebih baik 'lan 
mcmuaskan'

i
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